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ABSTRAK 
Nama  : Annisah Nurjanah 
NIM  : 20600115090 
Judul   : “Analisis Faktor-faktor Penyebab Kesulitan Guru Fisika 
dalam Pelaksanaan Kurikulum 2013 di SMAN 5 Pinrang 
Kabupaten Pinrang” 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kesulitan 
guru fisika dalam pelaksanaan kurikulum 2013 di SMA Negeri 5 Pinrang Kabupaten 
Pinrang. Adapun fokus penelitian pada penelitian ini adalah hambatan guru fisika 
terkait penyusunan perangkat kurikulum 2013, faktor-faktor apa saja yang 
menyebabkan guru fisika kesulitan dalam menyusun perangkat pembelajaran sesuai 
dengan kurikulum 2013 serta pandangan guru fisika terkait penyusunan perangkat 
kurikulum 2013.  
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini 
adalah guru mata pelajaran fisika SMA Negeri 5 Pinrang yang berjumlah 2 orang, 
sebagai informan tambahan peneliti juga melakukan wawancara dengan kepala 
sekolah, wakil kepala sekolah bidang kurikulum serta wakil kepala sekolah bidang 
sarana dan prasarana. Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini 
yakni melalui wawancara dan dokumentasi. 
Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa: kesulitan atau 
hambatan yang ditemukan guru fisika di SMA Negeri 5 Pinrang selama menyusun 
perangkat pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 antara lain yaitu: (1) 
faktor internal yang berasal dari guru fisika yaitu guru lulusan non pendidikan. (2) 
faktor eksternal sarana dan prasarana dari segi laboratorium: jumlah laboratorium 
yang hanya satu untuk mata pelajaran IPA, peralatan laboratorium yang kurang 
tersedia serta terdapat beberapa alat yang kurang berfungsi dengan baik. Dari segi 
media pembelajaran: jumlah LCD proyektor yang kurang dan listrik yang tidak 
tersedia untuk semua ruang kelas. Selain faktor dari segi sarana dan prasarana 
terdapat juga faktor dari pelatihan kurikulum 2013 yaitu: jumlah pelatihan yang tidak 
merata untuk setiap guru mata pelajaran termasuk fisika, pelatihan kurang maksimal 
dari segi waktu dan metode pelatihan. 
Implikasi penelitian ini adalah: Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan 
untuk memberi masukan dalam memfasilitasi guru sehingga memudahkan guru 
dalam pelaksanaaan kurikulum 2013 dan bagi pemerintah dalam hal ini dinas 
pendidikan memberikan pelatihan yang merata untuk semua guru mata pelajaran 
mengingat pentingnya fungsi dan peran guru  dalam proses pembelajaran dan 
pemerintah juga harus memberikan bantuan memenuhi kebutuhan seperti sarana dan 
prasarana karena menurut hasil penelitian yang dilakukan. 
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ABSTRACT 
Name  : Annisah Nurjanah 
Reg, Number  : 20600115090 
Title : “Analysis of Factors Causing Difficulties in Physics 
Teachers in the Implementation of the 2013 Curriculum 
at SMAN 5 Pinrang Pinrang Regency” 
 
 
This research aims to determine the factors that cause the difficulties of 
physics teachers in implementing the 2013 curriculum at SMA Negeri 5 Pinrang 
Pinrang Regency. The research focus in this study was the obstacles of physics 
teachers related to the preparation of the 2013 curriculum, what factors were causing 
the physics teacher difficulties in compiling learning devices following the 2013 
curriculum.  
This research was a qualitative descriptive study. The subjects of this 
research were 2 physics subject teachers at Public High 5 School of Pinrang 
Regency, as additional informants, the researcher also conducted an interview with 
school principals, deputy school principals in the curriculum and deputy school 
principals in facilities and infrastructure. Data collection methods used in this 
research were through an interview and documentation. 
The result of the research conducted shows that: the difficulties or obstacles 
found by physics teachers at SMA Negeri 5 Pinrang during the preparation of 
learning tools following the 2013 curriculum include, among others: (1) internal 
factors originating from physics teachers namely non-education graduate teachers. 
(2) external factors of facilities and infrastructure in terms of laboratories: the 
number of laboratories was only one for science subjects, laboratory equipment is not 
available and some tools do not function properly. In terms of learning media: lack of 
projector LCDs and electricity not available for all classrooms. Besides the factors in 
terms of facilities and infrastructures there were also factors from the 2013 
curriculum training, namely: the amount of training that is not evenly distributed for 
each subject teacher including physics, training is not optimal in terms of time and 
training methods. 
The implications of this research were: the government should in this case the 
education office provide equitable training for all subject teachers given the 
importance of the teacher's function and role in the learning process and the 
government must also provide assistance to meet needs such as facilities and 
infrastructure because according to the results of the research conducted. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah  
Perkembangan Kurikulum 2013 tahun 2017 sangat penting untuk diketahui 
oleh semua guru yang mengajar di sekolah yang pelaksana kurikulum 2013. Hasil 
revisi kurikulum 2013 yang terjadi salah satunya yaitu pada perangkat pembelajaran 
guru pada penyususan RPP dimana penilaian sikap KI 1 dan KI 2 sudah ditiadakan 
disetiap mata pelajaran kecuali agama dan  ppkn, namun KI tetap dicantumkankan 
dalam penulisan RPP.  
 Kurikulum 2013 sendiri telah beberapa kali mengalami perubahan hingga 
perubahan terbaru yaitu revisi 2017 yang menyebabkan pula terjadi perubahan  pada 
beberapa perangkat pembelajarannya, sehingga guru dan pihak pelaksana kurikulum 
2013 dituntut untuk mengikuti perkembangan kurikulum. Perubahan yang terjadi 
pada perangkat pembelajaran diantarranya adalah perubahan beberapa istilah seperti 
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal)  menjadi KBM (Ketuntasan Belajar Minimal) 
istilah UH (Ulangan Harian) menjadi PH (Penilaian Harian), istilah UTS (Ulangan 
Tengah Semester) menjadi PTS (Penilaian Tengah Semester). 
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis kompetensi dan karakter. 
Dalam al-Qur’an terdapat pula beberapa ayat yang menjelaskan tentang pendidikan 
karakter yaitu tercantum dalam QS Al-Luqman/31: 12. 
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                                     
             
Terjemahan:  
(Luqman berkata): "Hai anakku, Sesungguhnya jika ada (sesuatu perbuatan) 
seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di dalam bumi, 
niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). Sesungguhnya Allah 
Maha Halus lagi Maha mengetahui.1  
kurikulum 2013 menyatakan bahwa  tujuan kurikulum adalah pengembangan 
tuntutan, kebutuhan dan kondisi yang berkaitan dengan aspek masyarakat dalam 
output pendidikan, sistem pembelajaran kurikulum didasarkan pada pendekatan 
pembelajaran aktif yang mendorong siswa untuk mengamati, bertanya, bergaul, 
bereksperimen, dan membangun jaringan. Siswa didorong untuk mencari tahu untuk 
tidak diberitahu (penemuan belajar).2 
Perubahan kurikulum oleh pemerintah selalu menghasilkan pro dan kontra 
tanpa henti. Demikian pula, implementasi Kurikulum 2013, yang telah ditetapkan 
oleh pemerintah, membuat sebagian besar pendidik sekolah di seluruh Indonesia 
berusaha keras untuk mengimplementasikan kurikulum. Mengingat bahwa ada 
banyak sekolah di Indonesia  yang berlokasi di daerah terpencil.3 
Sebagai barang yang tergolong relatif baru, Kurikulum 2013 akan 
menghadapi berbagai kendala dan tantangan dalam pelaksanaannya, hal tersebut bisa 
dikarenakan oleh tidak terlaksananya dengan sempurna kurikulum 2013 baik dalam 
segi pelaksanaanya selama proses pembelajaran dalam kelas maupun pada proses 
                                                          
1Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah. (Jakarta Timur: Pustaka Al-
Kautsar, 2009), h. 412. 
2Prihantoro, C. Rudy “The Perspective Of Curriculum In Indonesia On Environmental 
Education” International Journal of Research Studies in Education 4, No. 1 (Januari 2015): 77. 
3Dominggus Rumahlatua, dkk. “An Analysis Of The Readiness And Implementation Of 2013 
Curriculum In The West Part Of Seram District, Maluku Province, Indonesia” International Journal 
Of Environmental & Science 11, No. 12 (2016): 5662. 
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penyusunan perangkat pembelajarannya. Hal ini dikarenakan pada kurikulum 2013 
memiliki perbedaan dengan kurikulum sebelumnya (KTSP) dimana pada 
pelaksanaannya di  kelas kurikulum 2013 lebih berpusat pada peserta didik. 
 Semenjak diberlakukannya kurikulum 2013 pada beberapa sekolah, guru 
dituntut untuk menguasai penyusunan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan 
kurikulum 2013. Perubahan yang terjadi pada kurikulum terkhusus pada penyusunan 
perangkat pembelajaran tersebut seharusnya dikuasai oleh guru namun pada 
kenyataannya masih ada beberapa guru yang terkendala dalam menyusun perangkat 
pembelajaran tersebut.  
Penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang melibatkan guru sebagai 
pendidik dan siswa sebagai peserta didik, diwujudkan dengan adanya interaksi 
belajar mengajar atau proses pembelajaran. Dengan konteks pembelajaran ini, guru 
dengan sadar merencanakan kegiatan pengajaran secara sistematis dan berpedoman 
pada seperangkat aturan dan racana tentang yang dikemas dalam kurikulum.4 
 Kurikulum merupakan alat yang memuat program pendidikan yang 
didalamnya berisikan rancangan pelajaran  yang akan disampaikan kepada peserta 
didik, sehingga bisa disimpulkan peran dan fungsi kurikulum sangat penting dalam 
menentukan terwujudkan tujuan pendidikan. Kurikulum 2013 menegaskan bahwa 
kedudukan guru sangatlah strategis dalam menentukan keberhasilan siswa untuk 
pencapaian standar Kompetensi yang diharapkan Guru merupakan figur yang akan 
                                                          
4Abbas dan Muhammad Yusuf Hidayat, “Faktor-Faktor Kesulitan belajar Fisika pada Peserta 
Didik Kelas IPA Sekolah Menengah Atas” Jurnal Pendidikan Fisika 6, No. 1 (Maret 2018): 45. 
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menentukan kedalaman dan keluasan materi pelajaran, penentuan alat evaluasi dan 
sumber belajar yang akan disajikan didepan kelas. Tugas ini dituangkan dalam 
perangkat pembelajaran dalam bentuk silabus dan Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP).5 
Keberhasilan dari pelaksanaan kurikulum tidak terlepas dari kemampuan  dan 
keterampilan guru. Hal tersebut dikarenakan guru mempunyai andil yang sangat 
besar dalam menerapkan dan mengimplementasikan kurikulum karena guru adalah 
orang yang berinteraksi langsung dengan peserta didik dalam kelas.  
Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari tentang fenomena-
fenomena alam. Dalam fisika fenomena-fenomena yang terjadi di alam dibuktikan 
secara ilmiah, sehingga logis atau benar menurut penalaran. Dengan mempelajari 
fisika manusia akan lebih tahu bagaimana proses kejadian penciptaan alam semesta 
oleh Allah swt., sehingga hal tersebut akan membuatnya kagum dan lebih tunduk 
kepada sang pencipta.      
Mata pelajaran Fisika merupakan salah satu mata pelajaran eksak yang 
membutuhkan penjelasan lebih untuk memahaminya. Pada pelaksanaanya terkadang 
seorang  guru perlu menjelaskan secara berulang kali supaya materi yang dia ajarkan 
tersampaikan kepada peserta didiknya, sehingga guru sangat berperan penting dalam 
pembelajaran. 
Guru fisika di SMA Negeri 5 Pinrang memiliki kompetensi dalam 
menggunakan teknologi sebagai penunjang dalam menyusun perangkat pembelajaran 
seperti menggunakan komputer atau laptop dan mengakses internet. Namun dalam 
                                                          
5Saragih, Hotmaida, “Meningkatkan Ketrampilan Guru Membuat Perangkat Pembelajaran 
Berbasis Kurikulum 2013 bagi Guru pada Sekolah” Jurnal Pendidikan Ilmu-Ilmu Sosial (2015): 115. 
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menyusun perangkat pembelajaran seperti RPP ternyata guru masih memiliki 
beberapa kendala dalam meyesun perangkat pembelajaran sendiri yang 
menyebabkan guru masih berpatokan dan mengikuti RPP yang diakses pada internet. 
Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan salah seorang guru fisika yang 
menyatakan “Kadang saya download dan terkadang ee saya tanyakan pada rekan 
saya karena saya sendiri bukan dari background pendidikan tapi sains”.6 
Kurikulum 2013 akan sangat sulit dilaksanakan apabila sebagian besar guru 
belum siap. Ketidaksiapan tersebut menyebabkan guru sulit dalam 
mengimplementasikannya dan mengakibatkan  keterlaksanaanya tidak berjalan 
sesuai dengan yang diharapkan, sehingga berdasarkan hal tersebut, peneliti tertarik 
untuk melakukann penelitian dengan judul “Analisis Faktor-faktor Penyebab 
Kesulitan Guru Fisika dalam Pelaksanakan Kurikulum 2013 Pada SMAN 5  Pinrang 
Kabupaten Pinrang”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Berdasarkan studi pendahuluan di atas dan referensi yang penulis temukan, 
maka peneliti memfokuskan pada “Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan guru 
Fisika kesulitan dalam melaksanakan Kurikulum 2013 pada SMA Negeri 5 Pinrang”. 
Fokus penelitian tersebut kemudian dipersempit lagi menjadi perangkat yang sesuai 
dengan kurikulum 2013 terkait pada penyusunannya. Fokus tersebut kemudian 
diuraikan lagi dalam beberapa aspek sebagai berikut:  
                                                          
6Rahmawati Said (36 tahun), Guru Mata Pelajaran Fisika SMA Negeri 5 Pinrang, 
Wawancara, Pinrang, 22 November 2018. 
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a. Hambatan guru fisika terkait penyusunan perangkat pembelajaran Kurikulum 
2013.  
b. Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan guru Fisika kesulitan dalam menyusun 
perangkat pembelajaran sesuai dengan Kurikulum 2013. 
2. Deskripsi Fokus 
Untuk memudahkan dalam memahami fokus penelitian maka dibutuhkanlah 
sebuah deskripsi fokus yang akan menjelaskan gambaran dan arah tujuan penulisan 
yang diinginkan pada penelitian yang akan dilakukan.  
Hambatan merupakan sesuatu yang dapat menghalangi tercapainya tujuan 
yang diinginkan. Hambatan yang dimaksudkan disini adalah hambatan penyebab 
guru fisika sulit dalam menyusun RPP mulai dari menurunkan silabus menjadi RPP, 
menentukan indikator pembelajaran maupun kesesuian format penulisan RPP  yang 
sesuai dengan kurikulum 2013.   
Kesulitan adalah ketidakmampuan seseorang dalam melaksanakan aktivitas 
dikarenakan terdapat gangguan yang menghalanginya. Yang dimaksud disini adalah 
kondisi dimana guru fisika sulit dalam menyusun perangkat pembelajaran yaitu 
dalam penyusunan RPP yang sesuai  dengan kurikulum 2013. Kesulitan disini dapat 
berupa kesulitan yang berasal dari dalam diri guru fisika maupun dari luar guru fisika 
itu sendiri. Kesulitan disini antara lain seperti kemampuan guru fisika dalam 
menggunakan alat komputer atau internet atau hal lain diluar guru fisika yang dapat 
menghambat guru fisika dalam menyusun perangkat pembelajaran seperti 
kelengkapan sarana dan prasarana sekolah baik dari segi alat maupun media yang 
akan digunakan selama menyusun perangkat pembelajaran. 
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Penyusunan perangkat pembelajaran merupakan suatu aktivitas atau  
kegiatan  yang dilakukan dalam suatu satuan pendidikan oleh seorang guru. Dimana 
penyusunan perangkat pembelajaran yang dimaksud adalah perangkat RPP yang 
dimiliki oleh guru yang sesuai dengan kurikulum 2013, sehingga berdasarkan 
kendala yang dihadapi oleh guru fisika peneliti disini ingin mengetahui pandangan 
guru fisika terkait dengan penyusunan RPP tersebut. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian-uraian yang penulis paparkan di atas, maka berikut ini 
penulis kemukakan masalah pokok, yaitu: Faktor-faktor apa saja yang menyebabkan 
guru fisika kesulitan dalam menerapkan Kurikulum 2013 pada sekolah SMA Negeri 
5 Pinrang Kabupaten Pinrang? 
D. Kajian Pustaka 
Adapun penelitian sebelumnya yang dianggap relevan dengan penelitian ini 
diantaranya: 
Penelitian yang dilakukan oleh Ernawati dan Rini Safitri (2017) dalam 
jurnalnya “Analisis Kesulitan Guru dalam Merancang Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Mata Pelajaran Fisika Berdasarkan Kurikulum 2013 di Kota Banda 
Aceh”. Pada penelitian tersebut dijelaskan bahwa kesulitan yang dialami guru dalam 
merancang RPP mata pelajaran fisika diantaranya yaitu: yaitu: (1) 83,33% belum 
mendapatkan pelatihan kurikulum 2013; (2) 33,33% menggunakan komputer dan 
internet; (3) merumuskan indikator 66,67%; (4) pemilihan 
pendekatan/metode/strategi pembelajaran 41,67%; (5) mengembangkan aktivitas 
pembelajaran 33,33%; (6) menyusun tehnik dan instrumen penilaian 25%. Dalam 
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jurnalnya juga dijelaskan bahwa RPP yang telah disusun belum sepenuhnya sesuai 
dengan tuntutan kurikulum 2013.7 
Penelitian yang dilakukan oleh Faridah Alawiyah (2013) dalam jurnalnya 
yang berjudul “Dampak Implementasi Kurikulum 2013 Pada Guru”. Dalam jurnal 
tersebut dijelaskan bahwa kendala-kendala implementasi kurikulum 2013 
diantaranya adalah (1) Guru belum siap dan sulit dalam mengubah pola pikirnya. (2) 
Guru pada beberapa mata pelajaran kehilangan tugas dan jam mengajar. (3) 
Minimnya mengenai pedoman dan sosialisasi kurikulum 2013. (4) Isi Buku tidak 
sesuai.8 
 Penelitian yang dilakukan oleh Maisyaroh dkk. (2014) dalam jurnalnya yang 
berjudul “Masalah Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013 dan Kerangka Model 
Supervisi Pengajaran”. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa: (1) standar isi, yaitu 
guru kurang memahami kerangka dasar dan struktur kurikulum,  ketidakcukupan 
waktu karena  muatan isi terlalu luas, penanaman konsep karena tidak didukung oleh 
informasi teknologi; (2)  standar proses, yaitu guru mengalami kesulitan dalam 
mengembangkan RPP, penerapan pembelajarann saintifik, tematik terpadu, 
konstruktivistik, penggunaan media terutama laptop dan LCD.9 
Penelitian yang dilakukan oleh Arum Mawar Kinasih (2017) dalam jurnalnya 
yang berjudul “Problematika Guru dalam Penyusunan Perangkat Pembelajaran di SD 
                                                          
7Ernawati dan Rini Safitri, “Analisis Kesulitan Guru Dalam Merancang Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran Mata Pelajaran Fisika Berdasarkan Kurikulum 2013 Di Kota Banda Aceh”. 
Jurnal Pendidikan Sains Indonesia 05, No.02 (2017): h.50 
8Faridah Alawiyah, “Dampak Implementasi Kurikulum 2013 Terhadap Guru”. Aspirasi 4, 
No. 1 (Juni 2013). 
9Maisyaroh dkk. “Masalah Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013 dan Kerangka Model 
Supervisi Pengajaran”. Manajemen Pendidikan 24, No. 3 (Maret 2014): h. 219. 
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Muhammadiyah 14 Surakarta”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Guru 
sudah memahami perangkat pembelajaran dengan cukup baik, (2) Permasalahan 
yang dihadapi guru dalam penyusunan perangkat pembelajaran meliputi: guru hanya 
menduplikasi RPP buatan orang lain, guru kesulitan dalam menentukan alokasi 
waktu, indikator serta metode pembelajaran. Guru kesulitan dalam menggunakan 
media pembelajaran serta kesulitan dalam menyusun dan melakukan analisis 
penilaian. (3) Kendala yang dihadapi guru meliputi: waktu yang terbatas, keluasan 
dan kedalaman materi, pengalaman mengajar guru, perbedaan karakteristik peserta 
didik, terbatasnya fasilitas yang tersedia di sekolah, kurangnya motivasi dan 
pemahaman guru dalam penilaian. (4) Upaya yang dilakukan guru dalam menngatasi 
permasalahan penyusunan perangkat pembelajaran yaitu: mencari informasi dari 
internet, melakukan diskusi dengan teman sejawat, belajar secara mandiri, menyusun 
RPP untuk beberapa pertemuan sekaligus, menggunakan media pembelajaran yang 
sederhana dan media sudah tersedia di sekolah seperti kotak KIT.10 
Penelitian yang dilakukan oleh Heri Retnawati (2016) dalam jurnalnnya yang 
berjudul “Vocation High School Teachers’ Difficulties in Implementing the 
Assessment in Curriculum 2013 in Yogyakarta Province of Indonesia”. Hasil 
penelitian menemukan kata kunci kesulitan guru adalah kurangnya pemahaman guru 
tentang kurikulum 2013, termasuk pelaksanaan penilaian, seperti perenncanaan, 
pelaksanaan dan pelaporan hasil prestasi siswa. Dalam rangka mengatasi kesulitan, 
program pelatihan yang efektif harus mencakup isi kurikulum 2013, pembelajaran, 
                                                          
10Arum Mawar Kinasih, “Problematika Guru dalam Penyusunan Perangkat Pembelajaran di 
SD Muhammadiyah 14 Surakarta”, Skripsi. (Surakarta: Fak. Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Mmuhammadiyah Surakarta, 2017), h. 1. 
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penilaian dan pembuatan laporan sekolah. Program peletihann semacam itu harus 
melibatkan semua guru.11      
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor 
penyebab kesulitan guru fisika dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 di SMA Negeri 5 
Pinrang Kabupaten Pinrang. 
2. Kegunaan Penelitian 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai berikut: 
a. Bagi pembaca, sebagai bahan bacaan untuk menambah informasi. 
b. Bagi sekolah, sebagai bahan pertimbangan untuk memberi masukan dalam 
memfasilitasi guru sehingga memudahkan guru dalam pelaksanaaan Kurikulum 
2013. 
c. Bagi guru, sebagai bahan untuk membantu guru mengetahui faktor-faktor yang 
dapat menyebabkan kesulitan dalam melaksanakan Kurikulum 2013. 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
11Heri Retnawati. “Vocation High School Teachers’ Difficulties in Implementing the 
Assessment in Curriculum 2013 in Yogyakarta Province of Indonesia. Internasional Jurnal 9, No. 1 
(Januari 2016): h. 45. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Kurikulum 2013 
1. Pengertian Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 merupakan pengembangan dari kurikulum sebelumnya 
untuk merespon berbagai tantangan-tantangan internal dan eksternal. Titik tekan 
pengembangan Kurikulum 2013 adalah penyempurnaan pola pikir, penguatan tata 
kelola kurikulum, pendalaman dan perluasan materi, penguatan proses pembelajaran 
dan penyesuaian beban belajar agar dapat menjamin kesesuaian antara apa yang 
diinginkan dengan apa yang dihasilkan.12  
Menurut Sukamto dalam bukunya menjelaskan semua pihak sepakat bahwa 
kurikulum merupakan kunci pokok atau komponen utama dalam usaha 
mengembangkan potensi anak didik melalui program pendidikan.13 Dengan kata lain 
kurikulum merupakan alat yang memuat program pendidikan yang didalamnya 
berisikan rancangan pelajaran  yang akan disampaikan kepada peserta didik. 
Sehingga bisa disimpulkan peran dan fungsi kurikulum sangat penting dalam 
menentukan terwujudkan tujuan pendidikan. 
Pengembangan kurikulum menjadi amat penting sejalan dengan kontinuitas 
kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni budaya serta perubahan masyarakat 
pada tataran lokal, nasional, regional dan global di masa depan. Aneka kemajuan dan 
                                                          
12Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu Teori, Praktik dan Penialian (Jakarta: PT 
Rajagrafindo Persada, 2016), h. 85-86. 
13Sukamto,  Perencanaan dan Pengembangan Kurikulum Pendidikan Teknologi Kejuruan. 
(Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Dirjen DIKTI, 1988), h. 3. 
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perubahan itu melahirkan tantangan internal dan eksternal pada bidang pendidikan. 
Oleh karena itu, implementasi Kurikulum 2013 merupakan langkah strategis dalam 
menghadapi globalisasi dan tuntutan masyarakat Indonesia masa depan.14  
Kurikulum 2013 merupakan tindak lanjut dari kurikulum berbasis kompetensi 
(KBK) yang pernah diujicobakan pada tahun 2004. KBK atau (Competency Based 
Curriculum) dijadikan acuan dan pedoman bagi pelaksanaan pendidikan untuk 
mengembangkan berbagai ranah pendidikan (pengetahuan, keterampilan, dan sikap) 
dalam seluruh jenjang dan jalur pendidikan, khususnya pada jalur pendidikan 
sekolah.15 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kurikulum 2013 
merupakan kurikulum yang berbasis karakter dimana pada pembelajarannya lebih 
berpusat pada peserta didik (student center). Kurikulum 2013 juga merupakan 
kurikulum yang berbasis pemecahan masalah, peserta didik dituntut untuk 
bertanggung jawab dan memecahkan setiap masalah yang diberikan. 
2. Tujuan Kurikulum 2013 
Kurikulum 2013 bertujuan untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar 
memiliki kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga negara yang beriman, 
produktif, kreatif, inovatif dan afektif serta mampu berkontribusi pada kehidupan 
bermasyarakat, berbangsa, bernegara dan peradaban dunia.16 
                                                          
14Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu Teori, Praktik dan Penialian (Jakarta: PT 
Rajagrafindo Persada, 2016), h. 85-86. 
15Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya offset, 2014), h. 66. 
16Rusman, Pembelajaran Tematik Terpadu Teori, Praktik dan Penialian (Jakarta: PT 
Rajagrafindo Persada, 2016), h. 92. 
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Umumnya Kurikulum 2013 merupakan rancangan terbaru dalam dunia 
pendidikan dimana Kurikulum ini mengedepankan nilai afektif daripada peserta 
didik. Kurikulum 2013 yang dititik beratkan pada peserta didik dalam proses 
kegiatan belajar mengajar dalam kelas mengharapkan peserta didik lebih 
bertanggung jawab dan dapat memecahkan setiap masalah dalam pembelajaran.  
Dalam kurikulum 2013 peserta didik dituntut untuk lebih mandiri dan 
bertanggungjawab sehingga mampu melahirkan individu yang tidak hanya unggul 
dalam pengetahuan kognitif melainkan unggul pula dalam nilai keterampilan serta 
menciptakan karakter yang baik. 
3. Kurikulum dan Pembelajaran Berbasis Kompetensi  
Salah satu tuntutan dan tantangan yang dihadapi dunia pendidikan pada saat 
ini dan ke depan adalah pendidikan hendaknya mampu menghasilkan sumber daya 
manusia memiliki kompetensi yang utuh, yaitu kompetensi sikap, kompetensi 
kemampuan, dan kompetensi keterampilan yang terintegrasi.17 Dalam kurikulum 
tergambar rancangan program pendidikan yang akan disampaikan kepada peserta 
didik pada pelaksanaanya di dalam kelas. 
Kurikulum 2013 merupakan kurikulum berbasis kompetensi dengan 
memperkuat proses pembelajaran dan penilaian autentik untuk mencapai kompetensi 
sikap, pengetahuan, dan keterampilan. Penguatan proses pembelajaran dilakukan 
melalui pendekatan saintifik, yaitu pembelajaran yang mendorong siswa lebih 
mampu dalam mengamati, menanya, mencoba/mengumpulkan data, 
                                                          
17Abdul Majid dan Chaerul Rochman, Pendekatan Ilmiah dalam Implementasi Kurikulum 
2013 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya offset, 2014), h. 1-2. 
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mengasosiasi/menalar, dan mengkomunikasikan.18 Pendekatan saintifik merupakan 
pendekatan yang pembelajarannnya lebih menekankan peserta didik untuk mampu 
menemukan jawaban melalui kegiatan mengamati, menanya, kemudian menalar. 
Prinsip pembelajaran pada kurikulum 2013 menekankan perubahan 
paradigma: (1) peserta didik diberi tahu menjadi peserta didik mencari tahu; (2) guru 
sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis aneka sumber belajar; 
(3) pendekatan kontekstual proses sebagai penguatan penggunaan pendekatan ilmiah; 
(4) pembelajaran berbasis konten menjadi pembelajaran berbasis kompetensi; (5) 
pembelajaran parsial menjadi pembelajaran terpadu: (6) pembelajaran yang 
menekankan jawaban tunggal menjadi pembelajaran dengan jawaban yang 
kebenarannya multi dimensi; (7) pembelajaran verbalisme menjadi keterampilan 
aplikatif; (8) peningkatan dan keseimbangan antara keterampilan fisik (hard skills) 
dan keterampilan mental (soft skills); (9) pembelajaran yang mengutamakan 
pembudayaan dan pemberdayaan peserta didik sebagai pembelajar sepanjang hayat; 
(10) pembelajaran yang menerapkan nilai-nilai dengan memberi keteladanan (ing 
ngarso sung tudolo), membangun kemauan (ing madyo mangun karso), dan 
mengembangkan kreativitas peserta didik dalam proses pembelajaran (tut wuri 
handayani); (11) pembelajaran yang berlangsung di rumah, di sekolah, dan di 
masyarakat; (12) pembelajaran yang menerapkan prinsip bahwa siapa saja adalah 
guru, siapa saja adalah siswa, dan di mana saja adalah kelas; (13) pemanfaatan 
teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 
                                                          
18Abdul Majid dan Chaerul Rochman, Pendekatan Ilmiah dalam Implementasi Kurikulum 
2013 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya offset, 2014), h. 1-2. 
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pembelajaran; dan (14) pengakuan atas perbedaan individual dan latar belakang 
budaya peserta didik.19 
4. Pembelajaran dan Pendekatan Saintifik 
Pendekatan saintifik adalah sebuah pendekatan pembelajaran yang 
menekankan pada aktivitas siswa melalui kegiatan mengamati, menanya, menalar, 
mencoba dan membuat jejaring pada kegiatan pembelajaran di sekolah.20 Melalui 
kegiatan tersebut peserta didik diharapkan menjadi insan yang lebih kreatif dan 
inovatif sesuai dengan yang terkandung dalam tujuan kurikulum 2013 itu sendiri.  
Sesuai dengan karakteristik fisika sebagai bagian dari natural science, 
pembelajaran fisika harus merefleksikan kompetensi sikap ilmiah, berpikir ilmiah, 
dan keterampilan kerja ilmiah. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan melalui proses 
mengamati, menanya, mencoba/mengumpulkan data, mengasosiasi/menalar, dan 
mengomunikasikan.21 Pendekatan saintifik sesuai dengan materi-materi yang 
membutuhkan  praktek pada pelaksanaan pembelajarannya.  
5. Implementasi Kurikulum 
Tema Kurikulum 2013 adalah menghasilkan insan Indonesia yang: produktif, 
kreatif, inovatif, afektif; melalui penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan 
yang terintegrasi. Untuk mewujudkan hal tersebut, dalam implementasi kurikulum, 
guru dituntut untuk secara profesional merancang pembelajaran efektif dan bermakna 
(menyenangkan), mengorganisasikan pembelajaran, memilih pendekatan 
                                                          
19Abdul Majid dan Chaerul Rochman., Pendekatan Ilmiah dalam Implementasi Kurikulum 
2013 (Bandung: PT Remaja Rosdakarya offset, 2014), h. 3. 
20Udin Syaefudin Sa’ud,.Pengembangan Profesi Guru (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 80. 
21Abdul Majid dan Chaerul Rochman, Pendekatan Ilmiah dalam Implementasi Kurikulum 
2013 (Bandung: PT Remaja Rosadakarya offset, 2014), h. 4-5. 
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pembelajaran yang tepat, menentukan prosedur pembelajaran dan pembentukan 
kompetensi secara efektif, serta menetapkan kriteria keberhasilan.22 
Implementasi merupakan suatu proses penerapan ide, konsep, kebijakan, atau 
inovasi dalam bentuk tindakan praktis sehingga memberikan dampak, baik berupa 
perubahan pengetahuan, keterampilan, maupun nilai dan sikap.23 Implementasi juga 
dapat diartikan sebagai  pelaksanaan.  
Implementasi kurikulum adalah penerapan pelaksanaan program kurikulum 
yang telah dikembangkan dalam tahap sebelumnya, kemudian diujicobakan dengan 
pelaksanaan dan pengelolaan, sambil senantiasa dilakukan penyesuaian terhadap 
situasi lapangan dan karakteristik peserta didik, baik perkembangan intelektual, 
emosional, serta fisiknya. Implementasi ini juga sekaligus merupakan penelitian 
lapangan (field research) untuk keperluan validasi sistem kurikulum itu sendiri.24 
Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa implementasi kurikulum 
merupakan penerapan pelaksanaan program pendidikan yang berisikan rancangan 
pelajaran  yang akan disampaikan kepada peserta didik. 
6. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Implementasi Kurikulum 
a. Faktor Internal 
Marsh (1980) mengemukakan tiga faktor yang mempengaruhi implementasi 
kurikulum, yaitu dukungan kepala sekolah, dukungan rekan sejawat guru, dan 
                                                          
22Mulyasa, Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013 (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya offset, 2014), h. 99. 
23Oemar Harmalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya Offset, 2013), h. 237. 
24Oemar Harmalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya Offset, 2013), h. 238. 
17 
 
 
dukungan internal di dalam kelas. Dari berbagai faktor tersebut, guru merupakan 
faktor penentu utama. Dengan kata lain, keberhasilan implementasi kurikulum di 
sekolah sangat ditentukan oleh faktor guru tidak melaksanakan tugasnya dengan 
baik, maka implementasi kurikulum tidak akan berhasil.25 Sehingga dapat dikatakan 
keberhasilan dari implementasi Kurikulum 2013 begantung pada kreatifitas dan 
kemampuan guru untuk menjalankannya. 
b. Faktor eksternal 
Selain dari faktor internal atau faktor yang berasal dari diri guru, faktor lain 
yang juga mempengaruhi implementasi kurikulum yang tak kalah penting adalah 
faktor eksternal atau faktor yang diluar daripada guru yakni faktor penunjang seperti 
fasilitas dalam sekolah atau kelengkapan sarana dan prasarana. 
Kurikulum 2013 dapat berjalan dengan baik apabila didukung oleh adanya 
sarana dan prasarana yang mencukupi atau memadai. Sebagai contoh dalam proses 
pembelajaran menuntut keaktifan siswa dalam 5M, yaitu; mengamati, menanya, 
mengeksplorasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan. Untuk dapat melaksanakan 
5M tersebut, tentunya peserta didik membutuhkan sarana yang menunjang mereka 
dalam proses pembelajaran.26 Kelengkapan sarana dan prasarana dalam sebuah 
sekolah akan membantu guru mata pelajaran dalam menyusun perangkat 
pembelajaran.  
 
                                                          
25Oemar Harmalik, Dasar-Dasar Pengembangan Kurikulum (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya Offset, 2013), h. 239. 
26Muhammad Nuruzzaman, “Faktor-Faktor Yang Menghambat Implementasi Kurikulum 
2013 di Smkn 1 Seyegan Sleman Jurusan Teknik Gambar Bangunan (TGB)”, Skripsi (Yogyakarta: 
Fak. Teknik UNY, 2015),h. 37-38. 
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B. Peran Guru dalam Proses Belajar-Mengajar 
Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus 
sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki 
keahlian untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai guru. Orang yang pandai 
berbicara dalam bidang-bidang tertentu, belum dapat disebut sebagai seorang guru. 
Untuk menjadi guru diperlukan syarat-syarat khusus, apalagi sebagai guru 
profesional yang harus menguasai betul seluk-beluk pendidikan dan pengajaran 
dengan berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang perlu dibina dan dikembangkan 
melalui masa pendidikan tertentu atau pendidikan prajabatan.27 
                           
Terjemahnya: 
Musa berkata kepada Khidhr: "Bolehkah aku mengikutimu supaya kamu 
mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang telah 
diajarkan kepadamu?".28 
Ayat tersebut menjelaskan mengenai subjek pendidikan yang terlibat secara 
langsung dalam proses pendidikan dalam hal ini mencakup pendidik dan peserta 
didik. Ayat tersebut menggambarkan bagaimana perilaku antara peserta didik dengan 
pendidik harus memiliki kompetensi dan berperan sebagai fasilisator, tentor, bahkan 
pendamping dalam menuntun peserta didik pada saat proses pembelajaran 
berlangsung.  
Suatu pendidikan tidak akan pernah berjalan secara optimal manakala tidak 
ada peranan guru di dalamnya yang secara kontinu berupaya mewujudkan gagasan, 
                                                          
27Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya offset,  2013), 
h. 5. 
28Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur’an dan Terjemah. (Jakarta Timur: Pustaka Al-
Kautsar, 2009), h. 301. 
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ide, dan pemikiran dalam bentuk dan sikap yang terbaik dalam tugasnya sebagai 
pendidik.29  
1. Guru Sebagai Demostrator 
Melalui peranannya sebagai demonstrator, lecturer, atau pengajar, guru 
hendaknya senantiasa menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan diajarkannya 
serta senantiasa mengembangkannya dalam arti meningkatkan kemampuannya dalam 
hal ilmu yang dimilikinya karena hal ini akan sangat menentukan hasil belajar yang 
dicapai oleh siswa.30 
Salah satu yang harus diperhatikan oleh guru bahwa ia sendiri adalah pelajar. 
Ini berarti bahwa ia harus belajar terus-menerus. Dengan cara demikian ia akan 
memperkaya dirinya dengan berbagai ilmu pengetahuan sebagai bekal dalam 
melaksanakan tugasnya sebagai pengajar dan demonstrator sehingga mampu 
memperagakan apa yang diajarkannya secara didaktis. Maksudnya agar apa yang 
disampaikannya itu betul-betul dimiliki oleh anak didik.31 
2. Guru Sebagai Pengelola Kelas 
Dalam peranannya sebagai pengelola kelas (learning manager), guru 
hendaknya mampu mengelola kelas sebagai lingkungan belajar serta merupakan 
aspek dari lingkungan sekolah yang perlu diorganisasi. Lingkungan ini diatur dan 
diawasi agar kegiatan-kegiatan belajar terarah kepada tujuan-tujuan pendidikan. 
                                                          
29Manpan Drajat dan Ridwan Effendi, Etika Profesi Guru (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 46. 
30Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya offset,  2013), 
h. 9. 
31Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya offset,  2013), 
h. 9. 
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Pengawasan terhadap belajar lingkungan ini turut menentukan sejauh mana 
lingkungan tersebut menjadi lingkungan belajar yang baik.32 
Sebagai pengelola pembelajaran (learning manajer), guru berperan dalam 
menciptakan iklim belajar yang memungkinkan siswa dapat belajar secara  nyaman. 
Melalui pengelolaan kelas yang baik guru dapat menjaga kelas agar tetap kondusif 
untuk terjadinya proses belajar seluruh siswa.33 
Tujuan umum pengelolaan kelas ialah menyediakan dan menggunakan 
fasilitas kelas untuk bermacam-macam kegiatan belajar dan mengajar agar mencapai 
hasil yang baik. Sedangkan tujuan khususnya adalah mengembangkan kemampuan 
siswa dalam menggunakan alat-alat belajar, menyediakan kondisi-kondisi yang 
memungkinkan siswa bekerja dan belajar, serta membantu siswa untuk memperoleh 
hasil yang diharapkan.34 
3. Guru Sebagai Mediator dan Fasilisator 
Sebagai mediator guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman 
yang cukup tentang media pendidikan karena media pendidikan merupakan alat 
komunikasi untuk lebih mengefektifkan proses belajar-mengajar. Dengan demikian 
media pendidikan merupakan dasar yang sangat diperlukan yang bersifat melengkapi 
dan merupakan bagian integral demi berhasilnya proses pendidikan dan pengajaran 
di sekolah.35  
                                                          
32Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya offset,  2013), 
h. 10. 
33Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2006), h. 24. 
34Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya offset,  2013), 
h. 10. 
35Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya offset,  2013), 
h. 11. 
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Sebagai mediator, guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman 
yang cukup untuk media, pendidikan, karena media pendidikan merupakan alat 
komunikasi guna lebih mengefektifkan proses belajar mengajar.36 
Sebagai fasilisator, guru berperan dalam memberikan pelayanan utuk 
memudahkann siswa dalam kegiatan proses pembelajaran.37 Sebagai fasilisator, 
tugas guru yang paling utama adalah “to facilitate of learning” (memberi 
kemudahan belajar, bukan hanya menceramahi, atau mengajar, apalagi menghajar 
peserta didik, kita perlu guru yang demokratis, jujur dan terbuka, serta siap dikritik 
oleh peserta didiknya. Untuk itulah pentingnya pembelajaran terpadu, accelerated 
learning, moving class, konstruktivisme, contextual learning, quantum learning 
digunakan sebagai model pembelajaran yang dapat membangkitkan motivasi peserta 
didik. Untuk kepentingan tersebut, guru merupakan faktor penting yang besar 
pengaruhnya terhadap keberhasilan pembelajaran, bahkan sangat menentukan 
berhasil-tidaknya peserta didik belajar.38 
4. Guru Sebagai Evaluator 
Dalam dunia pendidikan, setiap jenis pendidikan atau bentuk pendidikan pada 
waktu-waktu tertentu selama satu periode pendidikan akan diadakan evaluasi. 
Artinya, pada waktu-waktu tertentu selama satu periode pendidikan tadi, orang selalu 
mengadakan penilaian terhadap hasil yang telah dicapai, baik oleh pihak terdidik 
                                                          
36Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2016), h. 64. 
37Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 
Prenadamedia Group, 2006), h. 24. 
38Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru (Bandung: PT Remaja Rosdakarya 
offset, 2009), h. 54. 
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maupun oleh pendidik. Penilaian perlu dilakukan karena dengan penilaian, guru 
dapat mengetahui keberhasilan pencapaian tujuan, penguasaan siswa terhadap 
pelajaran, serta ketepatan atau keefektifan metode mengajar.39 
Kalau kita perhatikan dunia pendidikan, akan kita ketahui bahwa setiap jenis 
pendidikan atau bentuk pendidikan pada waktu-waktu tertentu selama satu periode 
pendidikan orang selalu mengadakan evaluasi, artinya pada waktu-waktu tertentu 
selama satu periode pendidikan selalu mengadakan penilaian terhadap hasil yang 
telah dicapai, baik oleh pihak terdidik maupun oleh pendidik.40 
  Dengan penilaian, guru dapat mengetahui keberhasilan pencapaian tujuan, 
penguasaan siswa terhadap pelajaran, serta ketepatan atau keefektifan metode 
mengajar. Tujuan lain dari penilaian diantaranya ialah untuk mengetahui kedudukan 
siswa didalam kelas atau kelompoknya. Dengan penilaian guru dapat 
mengklasifikasikan apakah seorang siswa termasuk kelompok siswa yang pandai, 
sedang, kurang, atau cukup baik dikelasnya jika dibandingkan dengan teman-
temannya.41 
C. Standar Proses Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 
Standar proses adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan 
pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan  untuk mencapai kompetensi 
lulusan. Standar proses berisi kriteria minimal proses pembelajaran pada satuan 
pendidikan dasar, menengah diseluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik 
                                                          
39Jumanta Hamdayama,.Metodologi Pengajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), h. 11. 
40Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya offset,  2013), 
h. 11. 
41Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Bandung: PT Remaja Rosdakarya offset,  2013), 
h. 11-12. 
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Indonesia. Standar proses ini berlaku untuk jenjang pendidikan dasar dan menengah 
pada jalur formal, baik pada sistem paket maupun pada sistem kredit semester. 
Standar proses meliputi perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses 
pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses pembelajaran 
untuk terlaksananya proses pembelajaran yang efektif dan efisien.42 
Kegiatan pembelajaran menjadi poin penting untuk mengubah dan 
mendewasakan kompetensi yang dimiliki peserta didik. Untuk mencapai hal tersebut 
seorang guru harus menyiapkan instrumen pembelajaran berupa silabus dan RPP 
yang berfungsi sebagai dasar pembelajaran, arah dan alat kontrol pembelajaran.43 
Menurut Nazaruddin perangkat pembelajaran merupakan sesuatu atau 
beberapa persiapan yang disusun oleh guru baik secara individu maupun kelompok 
(KKG atau MGMP) agar pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran dapat dilakukan 
secara sistematis dan memperoleh hasil yang diinginkan.44 
1. Silabus sebagai Acuan Pengembangan RPP 
Silabus dapat didefinisikan sebagai “garis besar, ringkasan, ikhtisar, atau 
pokok-pokok isi atau materi pelajaran”. Istilah silabus digunakan untuk menyebut 
suatu produk pengembangan kurikulum berupa penjabaran lebih lanjut dari standar 
kompetensi dan kompetensi dasar yang ingin dicapai, dan pokok-pokok serta uraian 
materi yang perlu dipelajari siswa dalam rangka pencapaian standar kompetensi 
                                                          
42Sofan Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 (Jakarta: 
Prestasi Pustakarya, 2013), h. 49. 
43Muh. Yahdi, Pembelajaran Micro Teaching (Makassar: Alauddin University Press, 2013), 
h. 86. 
44Nazarudin. Manajemen Pembelajaran: Implementasi, Konsep, Karakteristik, Metodologi 
Pendidikan Agama Islam di Sekolah Umum (Yogyakarta: Teras, 2007), h.111. 
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dasar.45 Jika dibandingkan dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), silabus 
merangkum pokok materi untuk semua materi pelajaran sedangkan RPP hanya 
berisikan rancangan pelaksanaan pembelajaran untuk tiap unit atau dengan kata lain 
hanya berisikan satu tema materi.   
RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik 
dalam upaya mencapai KD. Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban 
menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara 
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menentang, memotivasi peserta didik untuk 
berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, 
dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis 
peserta didik. RPP disusun untuk setiap KD yang dapat dilaksanakan dalam satu kali 
pertemuan atau lebih. Guru merancang penggalan RPP untuk setiap pertemuan yang 
disesuaikan dengan penjadwalan di satuan pendidikan.46 
2. Perencanaan Proses Pembelajaran 
Perencanaan pembelajaran adalah membuat persiapan pembelajaran.  Hal ini 
didasarkan pada asumsi bahwa jika tidak mempunyai persiapan pembelajaran yang 
baik, maka peluang untuk tidak terarah terbuka lebar, bahkan mungkin cenderung 
untuk melakukan improvisasi sendiri tanpa acuan yang jelas.47 
                                                          
45Mansur Muslich, KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) Dasar Pemahaman dan 
Pengembangan (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 23. 
46Sofan Amri, Pengembangan dan Model Pembelajaran dalam Kurikulum 2013 (Jakarta: 
Prestasi Pustakarya, 2013), h. 50. 
47Rusman, Model-Model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme Guru (Jakarta: 
Rajawali Pers, 2016), h. 59. 
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah rancangan pembelajaran 
mata pelajaran per unit yang akan diterapkan guru dalam pembelajaran di kelas. 
Berdasarkan RPP inilah seorang guru diharapkan dapat menerapkan pembelajaran 
secara terprogram. Tanpa perencanaan yang matang, target pembelajaran akan sulit 
tercapai secara maksimal. Oleh karena itu, kemampuan membuat RPP merupakan 
langkah awal yang harus dimiliki guru dan calon guru, serta sebagai muara dari 
segala pengetahuan teori, keterampilan dasar, dan pemahaman yang mendalam 
tentang obyek belajar  dan situasi pembelajaran.48 
Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana operasional pembelajaran 
yang memuat beberapa indikator yang terkait untuk dilaksanakan dalam satu atau 
beberapa kali pertemuan di kelas.49 Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah 
rencana yang menggambarkan prosedur dan pengorganisasian pembelajaran untuk 
mencapai satu kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan 
dalam silabus.50 Dari pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan dalam rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP) tergambar langkah-langkah pembelajaran dan 
tujuan pembelajaran yang ingin dicapai untuk tiap pokok materi sehingga 
pembelajaran menjadi lebih terarah. 
 
 
 
                                                          
48M. Muslich, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan: Dasar Pemahaman dan 
Pengembangan. (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 45. 
49Susanto, Pengembangan KTSP dengan Perspektif Manajemen Visi (Jakarta: Mata Pena, 
2007), h. 167. 
50Muhammad Tawil, Buku Ajar Pengembangan Kurikulum Fisika (Makassar: UIN Press, 
2013), h. 81. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini tergolong jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian 
kualitatif menurut Bogdan dan Taylor adalah suatu prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang atau 
pelaku yang diamati.51 
Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi.52 
Secara harfiah, sesuai dengan namanya, penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang temuan-temuannya tidak diperoleh melalui prosedur kuantifikasi, perhitungan 
statistik atau bentuk cara lainnya yang menggunakan angka, kualitatif berarti sesuatu 
yang berkaitan dengan aspek kualitas, nilai atau makna dibalik fakta.53 
Penelitian ini tergolong deskriptif kualitatif karena penelitian kualitatif 
membutuhkan sumber data yang independen. Oleh karena itu, peneliti ingin meneliti 
peristiwa di lapangan tentang faktor-faktor penyebab kesulitan guru fisika yang 
                                                          
51Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya, 2014), h. 4. 
52Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 
(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 207. 
53Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori dan Praktik (Jakarta: PT Bumi Aksara, 
2013), h.82.  
27 
 
 
berfokus pada perancangan perangkat pembelajaran dalam pelaksanaan Kurikulum 
2013.  
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMAN 5 Pinrang tepatnya di kelurahan 
Sipatuo, Kecamatan Patampanua Kabupaten Pinrang. Adapun alasan peneliti 
memilih sekolah tersebut dikarenakan sekolah tersebut tergolong dalam sekolah yang 
baru menggunakan Kurikulum 2013. Sehingga peneliti memilih sekolah tersebut 
sebagai lokasi penelitian. 
B. Pendekatan Penelitian 
Secara metodologi penelitian ini dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
fenomenologi berbasis pendidikan. Penelitian fenomenologis melihat secara dekat 
individual tentang pengalaman-pengalamannya. Peneliti fenomenologis berusaha 
memahami makna dari sebuah pengalaman dari perspektif partisipan. Mereka 
memperkenalkan bahwa terdapat banyak cara yang berbeda untuk 
menginterpretasikan pengalaman yang sama dan tidak pernah berasumsi bahwa 
mereka (peneliti) mengetahui apa makna sesuatu bagi orang yang mereka teliti. 
Karena peneliti fenomenologis menghargai bahwa pengalaman bervariasi dan 
kompleks, mereka biasanya mengumpulkan sejumlah data melampaui waktu dari 
partisipan mereka.54  
Langkah-langkah prosedural yang utama dalam penelitian dengan pendekatan 
fenomenologis adalah: 
                                                          
54Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 
2010), h. 22. 
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1. Peneliti menentukan apakah problem risetnya paling baik dipelajari dengan 
menggunakan pendekatan fenomenologis. Tipe permasalahan yang paling 
cocok untuk bentuk riset ini adalah permasalahan untuk memahami 
pengalaman yanag sama atau bersama dari beberapa individu ada 
fenomena.55 
2. Fenomena yang menarik untuk dipelajari-misalnya, kemarahan, 
profesionalisme, apa yang dimaksud dengan kurang berat badan 
(underweight), atau apa yang dimaksud dengan seorang pegulat-
diidentifikasi.56 
3. Peneliti mengenali dan menentukan asumsi filosofis yang luas dari 
fenomenologi. Misalnya, seorang dapat menulis tentang kombinasi dari 
realitas objektif dan pengalaman individual. Pengalaman hidup ini lebih 
lanjut bersifat “sadar” dan diarahkan pada objek.57 
4. Data dikumpulkan dari individu yang sudah mengalami fenomena tersebut. 
Sering kali pengumpulan data dalam studi fenomenologis dilakukan melalui 
wawancara yang mendalam dengan para partisipan.58 
5. Para partisipan diberikan dua pertanyaan umum (Moustakas, 1994): Apakah 
yang telah Anda lamai dengan fenomena tersebut? Konteks atau situasi 
                                                          
55John W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desai Riset Memilih di antara Lima 
Pendekatan (Edisi Ke-3) (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015), h. 111. 
56John W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desai Riset Memilih di antara Lima 
Pendekatan (Edisi Ke-3) (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015), h. 112. 
57John W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desai Riset Memilih di antara Lima 
Pendekatan (Edisi Ke-3) (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015), h. 112. 
58John W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desai Riset Memilih di antara Lima 
Pendekatan (Edisi Ke-3) (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015), h. 112. 
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apakah yang biasanya memengaruhi pengalaman Anda dengan fenomena 
tersebut?59 
Pada penelitian ini peneliti berusaha untuk mengetahui penyebab kesulitan 
guru fisika dalam menyusun perangkat pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 
2013.  
C. Sumber Data 
Sumber data adalah sesuatu yang sangat penting dalam suatu penelitian. Yang 
dimaksud dengan sumber data dalam suatu penelitian adalah subjek darimana data 
diperoleh.60  
Sumber data pada penelitian ini  adalah terdiri dari dua orang guru fisika 
sebagai  narasumber utama, tiga narasumber pendukung diantaranya kepala sekolah, 
wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana, dan wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum. 
Dalam penelitian ini teknik pemilihan sumber data dilakukan dengan 
purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber 
data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang 
tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia 
sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti menjelajahi obyek/situasi 
sosial yang diteliti.61  
                                                          
59John W. Creswell, Penelitian Kualitatif dan Desai Riset Memilih di antara Lima 
Pendekatan (Edisi Ke-3) (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2015), h. 112. 
60Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. (Bandung : Remaja 
Rosdakarya, 2009), h.129. 
61Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kuallitatif dan R & D. (Bandung: Alfabeta, 2014), 
h. 228-229. 
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D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan peneliti diantaranya, 
yakni: 
1. Wawancara Mendalam 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 
pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu.62 Menurut Sugiyono wawancara digunakan sebagai teknik 
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk 
menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila peneliti ingin 
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya 
sedikit/kecil.63  
Wawancara ini dilakukan dengan cara peneliti menanyakan secara mendalam 
informasi yang ingin dicapai kepada narasumber. Narasumber yang diwawancarai 
pada penelitian ini yaitu guru fisika berkaitan dengan pelaksanaan Kurikulum 2013 
dan hambatannya dalam proses pelaksanaanya. 
 
 
                                                          
62Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi. (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2009), h.186. 
63Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kuallitatif dan R & D. (Bandung: Alfabeta, 2014), 
h. 135. 
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2. Observasi Tak Berstruktur 
Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis, 
mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan 
pencatatan.64 
Observasi dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan tidak berstruktur, 
karena fokus penelitian belum jelas. Fokus observasi akan berkembang selama 
kegiatan observasi berlangsung. Kalau masalah penelitian sudah jelas seperti dalam 
penelitian kuantitatif, maka observasi dapat dilakukan secara berstruktur dengan 
menggunakan pedoman observasi.65 
Observasi tidak terstruktur adalah observasi yang tidak dipersiapkan secara 
sistematis tentang apa yang akan diobservasi. Hal ini dilakukan karena peneliti tidak 
tahu secara pasti tentang apa yang akan diamati. Dalam melakukan pengamatan 
peneliti tidak menggunakan instrumen yang telah baku, tetapi hanya berupa rambu-
rambu pengamatan.66 
Merupakan observasi yang dilakukan secara terbuka, yakni narasumber 
mengetahui bahwa mereka akan menjadi sumber data pada observasi yang akan 
                                                          
64P. Joko Subagyo. Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek.  (Jakarta : Rineka Cipta, 
1997), h. 63. 
65Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kuallitatif dan R & D. (Bandung: Alfabeta, 2014), 
h. 228. 
66Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kuallitatif dan R & D. (Bandung: Alfabeta, 2014), 
h. 228. 
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dilakukan. Hal ini bertujuan supaya peneliti memperoleh data terkait pelaksanaan 
Kurikulum 2013 dan hambatannya dalam proses pelaksanaanya secara menyeluruh. 
3. Catatan Lapangan 
Merupakan catatan-catatan yang berisi data atau informasi yang diperoleh 
secara langsung selama peneliti berada di lapangan. Menurut Sugiyono hasil 
wawancara segera harus dicatat setelah selesai melakukan wawancara agar tidak lupa 
bahkan hilang. Karena wawancara dilakukan secara terbuka dan tidak terstruktur, 
maka peneliti perlu membuat rangkuman yang lebih sistematis terhadap hasil 
wawancara.67   
4. Dokumentasi 
Merupakan salah satu metode pengumpulann data secara langsung dari 
lapangan yang meliputi foto-foto, rekaman suara dan data-data lain yang berkaitan 
dengan penelitian.  
Menurut Sugiyono studi dokumen merupakan pelengkap dari pengunaan 
metode observasi dan wawancara dalam penelitian kualitatif. Dokumen dapat 
berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.68 
 
 
                                                          
67Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kuallitatif dan R & D. (Bandung: Alfabeta, 2014), 
h. 240. 
68Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung : ALFABETA, 
2008), cet. IV, h. 329 
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E. Instrumen Penelitian 
Menurut Sugiyono dalam penelitian kualitatif, yang menjadi instrumen atau 
alat penelitian adalah peneliti itu sendiri.69 Sehingga berdasarkan hal demikian untuk 
memudahkan peneliti selama melakukann wawancara di lapangan peneliti kemudian 
menggunakan instrumen pedoman wawancara yang merupakan instrumen yang 
memuat kisi-kisi yang digunakan guna peneliti mengetahui tanggapan terkait 
penyebab kesulitan guru dalam pelaksanaan kurikulum 2013 selama wawancara 
dilakukan. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data 
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan 
cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
dan orang lain70. 
Terdapat 3 langkah analisis data di lapangan model Miles and Huberman 
seperti  pada gambar 3.1. 
                                                          
69Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kuallitatif dan R & D. (Bandung: Alfabeta, 2014), 
h. 222. 
70Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. (Bandung : ALFABETA, 
2008), cet. IV, h. 244. 
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Gambar 3.1 Komponen-Komponen Analisis Data: Model Interaktif 
1. Reduksi data 
Pada reduksi data pertama-tama dilakukan identifikasi terhadap unit/bagian 
terkecil dalam suatu data yang memiliki makna bila dikaitkan dengan fokus dan 
masalah penelitian. Setelah ditemukan bagian terkecil dalam data tersebut kemudian 
dilakukan pengkodean terhadap setiap unit tersebut dengan tujuan agar unit tersebut 
dapat ditelusuri sumber asalnya.71 
Reduksi data merupakan langkah pertama yang dilakukan dalam 
menganalisis data. Hal ini dimaksudkan untuk mempermudah peneliti memisahkan 
data atau informasi yang telah diperoleh di lapangan selama pengumpulan data yang 
berkaitan dengan fokus dan masalah penelitian. 
2. Display data 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. 
Kalau dalam penelitian kualitatif penyajian data ini dapat dilakukan dalam bentuk 
                                                          
71Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 
2011), h. 96-97. 
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tabel, grafik, phie chard, pictogram dan sejenisnya. Melalui penyajian data tersebut, 
maka data terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin 
mudah difahami.72 
Display data merupakan langkah kedua dalam teknik pengolahan dan analisis 
data setelah dilakukan reduksi data. Pada langkah display data, bagian-bagian data 
yang memiliki kesamaan dipilah dan diberi label (nama). Operasionalisasi 
mengkategorikan data dengan cara data yang diperoleh dikategorisasikan menurut 
pokok permasalahan dan dibuat dalam bentuk matriks sehingga memudahkan 
peneliti untuk melihat pola-pola hubungan satu data dengan data lainnya. Setiap 
kategori yang ada dicari kaitannya kemudian diberi label (nama).73 
3. Verifikasi 
Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman 
adalah penarikan kesimpulan atau verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan 
masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 
kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila 
kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang 
valid dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka 
kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel.74 
                                                          
72Sugiyono, Memahami Penelitian Kuaitatif. (Bandung : Alfabeta, 2012), h. 95. 
73Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 
2011), h. 97 
74Sugiyono, Memahami Penelitian Kuaitatif. (Bandung : Alfabeta, 2012), h. 99. 
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Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif mungkin dapat 
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, 
karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam 
penelitian kualitatif bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti berada 
di lapangan.75 
Pada tahap verifikasi data yang diperoleh sudah tertuju pada fokus dan 
menjawab rumusan masalah yang ada namun ada kemungkinan tidak. Sehingga 
tahap ini merupakan langkah terakhir dalam teknik pengolahan dan analisis data 
dalam penelitian kualitatif. 
G. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data 
Untuk mengetahui keabsahan data dari hasil penelitian kualitatif, peneliti 
dapat melakukan pemeriksaan data dengan yang bergantung pada kredibilitas, 
keteralihan, ketergantungan dan kepastian. 
1. Kredibilitas (derajat kepercayaan) 
Teknik pemeriksaan data menurut Sugiyono ditunjukkan pada gambar 3. 2. 
Berdasarkan gambar tersebut terlihat bahwa uji kredibilitas data atau kepercayaan 
terhadap data hasil penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan, peningkatan 
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman sejawat.76 
                                                          
75Sugiyono, Memahami Penelitian Kuaitatif. (Bandung : Alfabeta, 2012), h. 99. 
76Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kuallitatif dan R & D. (Bandung: Alfabeta, 2014), 
h. 270. 
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Gambar 3.2 Uji Kredibilitas data dalam penelitian kualitatif 
2. Keteralihan (Transferability) 
 Standar ini merupakan modifikasi validitas eksternal dalam penelitian 
kualitatif. Pada prinsipnya, standar transferabilitas ini merupakan pertanyaan empiric 
yang tidak dapat dijawab oleh peneliti kualitatif itu sendiri, tetapi dijawab dan dinilai 
oleh para pembaca laporan penelitian. Hasil penelitian kualitatif memiliki standar 
transferabilitas yang tinggi bilamana para pembaca laporan penelitian ini 
memperoleh gambaran dan pemahaman yang jelas tentang konteks dan fokus 
penelitian.77 
3. Kebergantungan (dependability) 
  Standar dependabilitas ini boleh dikatakan mirip dengan standar reliabilitas. 
Adanya pengecekan atau penilaian akan ketepatan peneliti dalam 
mengkonseptualisasikan apa yang diteliti merupakan cerminan dari kemantapan dan 
                                                          
77Burhan Bungin, Analisis Data dalam Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Press, 2015),  
h.61. 
Uji Kredibilitas Data 
Peningkatan Ketekunan  
Triangulasi 
Diskusi dengan Teman 
Sejawat 
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ketepatan menurut standar reabilitas penelitian. Makin konsisten peneliti dalam 
keseluruhan proses penelitian baik dalam kegiatan pengumpulan data, interpretasi 
temuan maupun dalam melaporkan hasil temuan penelitian, akan semakin memenuhi 
standar dependabilitas.78   
4. Kepastian (confirmability) 
Pengujian konfirmability dalam penelitian kualitatif disebut dengan uji 
obyektivitas penelitian. Penelitian dikatakan obyektif bila hasil penelitian telah 
disepakati oleh banyak orang. Dalam penelitian kualitatif, uji komfirmability mirip 
dengan uji dependability, sehingga pengujiannya dapat dilakukan secara 
bersamaan.79 
Standar konfirmabilitas ini lebih terfokus pada audit (pemeriksaan) kualitas 
dan kepastian hasil penelitian, apa benar berasal dari pengumpulan data di lapangan. 
Audit konfirmabilitas ini biasanya dilakukan bersamaan dengan audit 
dependabilitas.80 
 
 
 
                                                          
78Burhan Bungin, Analisis Data dalam Penelitian Kualitatif,  (Jakarta: Rajawali Press, 2015),  
h.62. 
79Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kuallitatif dan R & D. (Bandung: Alfabeta, 2014), 
h. 277.  
80Burhan Bungin, Analisis Data dalam Penelitian Kualitatif,  (Jakarta: Rajawali Press, 2015),  
h.62 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini peneliti akan menguraikan data dan hasil penelitian tentang 
masalah yang telah dirumuskan pada bab I, yaitu analisis faktor-faktor penyebab 
kesulitan guru fisika dalam pelaksanaan kurikulum 2013 di SMA Negeri 5 Pinrang 
Kabupaten Pinrang. Dimana pada penelitian ini peneliti menggunakan jenis 
penelitian deskriptif kualitatif.  
A. Deskripsi Tempat Penelitian 
SMA Negeri 5 Pinrang adalah sekolah yang terletak di Jalan Poros 
Malimpung–Urung, RT/RW 1/1, Desa/kel. Sipatuo, Kecamatan Patampanua 
Kabupaten Pinrang Provinsi Sulawesi Selatan. Didirikan pada tanggal 26 Oktober 
tahun 1995. Nama SMA Negeri 5 Pinrang bisa ditemukan di pinggir jalan karena 
letaknya yang dijalan poros, akan tetapi untuk bangunan Sekolahnya terletak lebih 
kurang 100 meter masuk dari jalan poros sehingga gangguan dari suara kendaraan 
yang lewat di jalan tidak sampai mengganggu aktivitas dalam sekolah tersebut.  
Kepala sekolah yang menjabat saat ini di SMA Negeri 5 Pinrang adalah 
Muhammad Dahlan, S.Pd., M.Pd. Sekolah dengan status Negeri ini menyandang 
akreditasi “B” dengan luas lahan 170 m2. Sekolah ini baru menyediakan wifi 
berlangganan sebagai akses internet untuk membantu proses kegiatan belajar 
mengajar di sekolah. Meski belum merata untuk semua ruang kelas namun sekolah 
ini juga menyediakan aliran listrik untuk beberapa kelas sebagai fasilitas penunjang 
bagi guru dan siswa dalam kelas.  
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SMA Negeri 5 Pinrang menyediakan fasilitas 20 ruang Kelas, 1 ruang 
Pepustakaan yang dalamnya juga dibagi untuk difungsikan sebagai ruang kelas 
karena kurang cukup tersedianya ruang kelas, 1 Laboratorium IPA yang digunakan 
untuk mata pelajaran Fisika, Kimia dan Biologi, Ruang OSIS, Ruang kepala sekolah, 
Ruang guru, Laboratorium Komputer, Ruang tata usaha, Ruang Aula,  Masjid, 
Gazebo, Kantin Sekolah, Lapangan olahraga, Lapangan upacara, WC, Tempat parkir,  
Halaman sekolah, Tempat parkir, dan sisanya lahan kosong. Semua bagunan di SMA 
Negeri 5 Pinrang berlantai satu, meja dan kursi belajar yang terbuat dari kayu dan 
papan tulis yang sudah menggunakan white board.     
Sekolah ini mulai menggunakan Kurikulum 2013 sebagai landasan kurikum 
sekolahnya semenjak dua tahun yang lalu yakni sejak tahun 2017. SMA Negeri 5 
Pinrang pada tahun 2017 pernah ditunjuk sebagai induk classter pada pelaksanaan 
kurikulum 2013 revisi dan yang menjabat sebagai kepala sekolah pada saat itu bapak 
Muhammad Jafar, S.Pd. SMA Negeri 5 Pinrang ini memiliki hari pelajaran aktif 
mulai dari senin sampai jum’at. Dimulai pada pukul 07.30 WITA hingga pukul 16.00 
WITA atau bisa dikatakan sekolah ini menggunakan Full Day School dalam 
Kegiatan Belajar Mengajarnya. 
Sejak menggunakan Kurikulum 2013 sampai sekarang, SMA Negeri 5 
Pinrang melakukan penjurusan dimulai dari kelas X dengan berbagi kelas peminatan. 
Peserta didik aktif dalam beberapa organisasi yang ada di sekolah yaitu OSIS, 
Pramuka, PMR, Seni dan Olahraga. Keunggulan prestasi sekolah inipun telah diakui 
terbukti dengan banyaknya piala yang didapat dari berbagai lomba yang pernah 
dijuarai baik ditingkat antar sekolah, sekabupaten bahkan sampai ke tingkat provinsi.  
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Visi dan misi dari SMA Negeri 5 Pinrang yaitu: 
1. Visi 
Unggul dalam prestasi, cerdas, berkompeten, disiplin, berkarakter, 
berwawasan lingkungan dan berpijak pada iman. 
2. Misi 
a. Membentuk peserta didik yang unggul dalam prestasi akademik dan non 
akademik. 
b. Mengoptimalkan kecerdasan intelektual, emosional, spiritual dan sosial peserta 
didik. 
c. Mempersiapkan peserta didik untuk berkompeten sesuai dengan 
kemampuannya. 
d. Membentuk peserta didik berperilaku disiplin dan santun. 
e. Mendorong warga sekolah untuk berperan aktif dalam upaya pelestarian, 
perlindungan dan pencegahan pencemaran dan kerusakan lingkungan, 
lingkungan rumah, sekolah dan masyarakat. 
f. Mengaktualisasikan ajaran agama dan toleransi antar umat beragama. 
Adapun tujuan dari SMA Negeri 5 Pinrang yaitu: 
1. Membekali peserta didik penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
sosial budaya dan seni untuk bekal menghadapi kehidupan masa depan. 
2. Mengembangkan kemampuan peserta  didik dalam berfikir logis, kreatif, 
inovatif, berprakarsa dan mandiri. 
3. Membekali peserta didik memiliki wawasan kewirausahaan dan 
kemampuan bekerja keras untuk mengembangkan diri, etos kerja dan 
profesionalitas. 
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4. Membentuk peserta didik berperilaku disiplin dan santun sehingga menjadi 
insan yang berkarakter dan mampu menjadi teladan baik di rumah, sekolah 
dan di lingkungan masyarakat. 
5. Mewujudkan peserta didik menjadi pelopor atau pioner terhadap kelestarian 
lingkungan agar memiliki kepedulian terhadap upaya pelestarian, 
perlindungan dan pencegahan akibat pencemaran lingkungan.   
6. Membentuk peserta didik agar memiliki keimanan dan ketakwaan kepada 
tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, serta berbudi pekerti luhur.  
B. Informasi Umum Informan 
Narasumber atau informan dalam penelitian ini adalah guru fisika sebanyak 2 
orang dan informan pendukung 3 orang yakni kepala sekolah, wakil kepala sekolah 
bindang kurikulum dan wakil kepala sekolah bidang sarana dann prasarana, adapun 
informasi umum dari narasumber sebagai berikut: 
1. Anwar Hamzah, S.Pd. 
Pak Anwar adalah seorang guru fisika di SMA Negeri 5 Pinrang yang 
mengajar di kelas XI MIA dan XII MIA untuk semua kelas, lulusan dari Universitas 
Negeri Makassar (UNM) pada jurusan pendidikan fisika. Lahir pada tanggal 18 
november 1984. 
2. Rahmawati Said, S.Si. 
Ibu Rahma adalah seorang guru fisika di SMA Negeri 5 Pinrang yang 
mengajar di kelas X untuk semua kelas MIA, lulusan dari Universitas Negeri 
Makassar (UNM). Berbeda dengan pak Anwar ibu Rahma merupakan lulusan pada 
jurusan fisika sains. Lahir pada tanggal 23 Mei 1982. 
3. Muhammad Dahlan, S.Pd., M.Pd. 
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Pak Dahlan merupakan kepala sekolah di SMA Negeri 5 Pinrang yang  
menjabat sudah dua tahun terhitung mulai tahun 2018 sampai sekarang. Pak Dahlan 
adalah alumni dari Universitas Negeri Makassar (UNM). Lahir pada tanggal 14 
Maret 1966. 
4. Zainuddin, S.Pd. 
Pak Zainuddin adalah guru kimia di SMA Negeri 5 Pinrang sekaligus 
menjabat sebagai wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana. Sama seperti 
kepala sekolah pak Zainuddin juga merupakan alumni Universitas Negeri Makassar 
(UNM). Lahir pada tanggal 10 November 1969. 
5. Drs. Salimuddin 
Pak Salimuddin merupakan wakil kepala sekolah bidang kurikulum di SMA 
Negeri 5 Pinrang, pak Salimuddin merupakan alumni Universitas Negeri Makassar 
(UNM). Lahir pada tanggal 12 September 1962. 
Tabel 4.1 Waktu wawanacara dengan informan 
No
. 
Hari/ 
Tanggal Waktu 
Nama 
Informan Kunci Informan Pendukung 
1 Kamis/22 
November 
2018 
11.20-12.00 
WITA 
Rahmawati Said, 
S.Si.  
2 
Kamis/22 
November 
2018 
10.10-10.50 
WITA 
Anwar Hamzah, 
S.Pd. 
 
3 
Senin/19 
November 
2018 
10.05-10.30 
WITA 
 Muhammad Dahaln, 
S.Pd., M.Pd. 
44 
 
 
4 
 Jum’at/23 
November 
2018 
10.40-11.30 
WITA 
 Zainuddin, S.Pd. 
5 
 
 
Senin/26 
November 
2018 
10.00-10.25 
WITA 
 Drs. Salimuddin 
C. Hasil Penelitian 
1. Hambatan Guru Fisika dalam Menyusun Perangkat Pembelajaran 
Kurikulum 2013.  
 Kurikulum merupakan alat yang memuat program pendidikan yang 
didalamnya berisikan rancangan pelajaran  yang akan disampaikan kepada peserta 
didik. Sehingga bisa disimpulkan peran dan fungsi kurikulum sangat penting dalam 
menentukan terwujudkan tujuan pendidikan. 
Keberhasilan dari pelaksanaan kurikulum tidak terlepas dari kemampuan  dan 
keterampilan guru. Hal tersebut dikarenakaknn guru mempunyai andil yang sangat 
besar dalam menerapkan dan mengimplementasikan kurikulum karena guru adalah 
orang yang berinteraksi langsung dengan peserta didik dalam kelas. 
Penting sebelum melakukan pembelajaran guru harus memahami kurikulum 
yang diterapkan dan berlaku pada sistem pendidikan. Apalagi guru yang mengajar di 
sekolah yang pelaksana kurikulum 2013. Perubahan kurikulum membuat guru harus 
belajar dan memahami pula perubahan yang terjadi dalam kurikulum tersebut baik 
dari segi teknisi pelaksanaannya dalam kelas maupun dari segi penyusunan 
perangkatnya. Sebelum dilakukan pembelajaran guru  dituntut untuk membuat dan 
menyediakan semua perangkat pembelajaran dimulai dari kalender pendidikan, 
silabus, Rencana Program Pembelajaran (RPP), program tahunan, program semester, 
45 
 
 
program harian. Hal ini berdasarkan hasil wawanncara dengan guru fisika dengan 
inisial AH sebagi guru fisika di kelas XI MIA terkait dengan penyusunan perangkat 
pembelajaran Kurikulum 2013 yang mengatakan bahwa “iya, saya membuat RPP 
sebelum pembelajaran”.81  
Hal ini kemudian diperkuat dengan pernyataan dari guru Fisika di kelas X 
dan kelas XII IPA yang berinisial RS yang mengatakan “Iya, saya membuat RPP 
sebelum pembelajaran”.82 
Begitupun dengan perangkat lainnya seperti program harian, program 
semester, program tahunan, kalender pendidikan dan silabus yang sesuai dengan 
format kurikulum 2013. Hal ini berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran 
fisika yang berinisial AH yang mengatakan “Iya saya punya semua perangkat 
pembelajaran yang sudah sesuai dengan kurikulum 2013 ini bisa dilihat dimeja 
saya”.83 
Hal tersebut sama dengan hasil wawancara dengan guru fisika lain yang 
berinisial RS melalui wawancara beliau mengatakan “Saya memiliki semua 
pegangan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan format kurikulum 2013”.84 
Melalui hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa sebelum mulai 
pembelajaran guru fisika membuat dan menyediakan semua perangkat pembelajaran 
                                                          
81Anwar Hamzah (34 tahun), Guru Mata Pelajaran Fisika SMA Negeri 5 Pinrang, 
Wawancara, Pinrang, 22 November 2018. 
82Rahmawati Said (36 tahun), Guru Mata Pelajaran Fisika SMA Negeri 5 Pinrang, 
Wawancara, Pinrang, 22 November 2018. 
83Anwar Hamzah (34 tahun), Guru Mata Pelajaran Fisika SMA Negeri 5 Pinrang, 
Wawancara, Pinrang, 22 November 2018. 
84Rahmawati Said (36 tahun), Guru Mata Pelajaran Fisika SMA Negeri 5 Pinrang, 
Wawancara, Pinrang, 22 November 2018. 
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yang telah sesuai dengan format kurikulum 2013 mulai dari silabus, rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP), kalender pendidikan, program semester, program 
tahunan dan program harian. 
Pada penyusunan perangkat pembelajaran, biasanya untuk memudahkan guru 
menyusun perangkat pembelajaran guru diberikan format penyusunan perangkat 
pembelajaran hal ini dibuktikan melalui hasil wawancara dengan guru mata pelajaran 
fisika AH yang mengatakan “iya saya memiliki pedoman dalam menyusun perangkat 
pembelajaran”.85 
Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara dari guru fisika lain yang berinisial 
RS yang mengatakan:  
Biasanya selama penyusunan saya akan menanyakan kepada rekan saya atau 
mencari tahu sendiri dari internet. Tapi biasa kan juga diadakan MGMP 
sebelum semester berlangung.86 
 Dari kedua hasil wawancara tersebut bisa disimpulkan bahwa guru memiliki 
pedoman dalam menyusun perangkat pembelajaran. Meskipun sudah memiliki 
pedoman dalam menyusun perangkat pembelajaran yang sesuai dengan format 
kurikulum 2013, namun guru lebih memilih mencari kemudahan dan lebih cepatnya 
guru kadang langsung mendownload dari internet untuk kemudian diedit disesuaikan 
dengan keadaan dan kondisi sekolah hal ini berdasarkan hasil wawancara guru fisika 
                                                          
85Anwar Hamzah (34 tahun), Guru Mata Pelajaran Fisika SMA Negeri 5 Pinrang, 
Wawancara, Pinrang, 22 November 2018. 
86Rahmawati Said (36 tahun), Guru Mata Pelajaran Fisika SMA Negeri 5 Pinrang, 
Wawancara, Pinrang, 22 November 2018. 
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dengan inisial AH yang mengatakan “Saya biasa download dan kopas dari internet 
yang kemudian saya edit beberapa yang tidak sesuai dengan kondisi sekolah”.87 
Hal ini serupa juga dengan hasil wawancara guru fisika yang berinisial RS 
dimana dia mengatakan “Kadang saya download dan terkadang ee saya tanyakan 
pada rekan saya karena saya sendiri bukan dari background pendidikan tapi sains”.88 
Semenjak diberlakukannya kurikulum 2013 pada beberapa sekolah, guru 
dituntut untuk menguasai penyusunan perangkat pembelajaran yang sesuai dengan 
kurikulum 2013. Perubahan yang terjadi pada kurikulum terkhusus pada penyusunan 
perangkat pembelajaran tersebut membuat tak kurang guru yang memiliki hambatan 
selama menyusun perangkat tersebut.  
 Lewat wawancara guru mata pelajaran fisika yang berinisial AH bercerita 
tentang hambatan yang sering ditemukannya selama menyusun perangkat 
pembelajaran pada kurikulum 2013:   
Untuk hambatan itu biasanya yang paling sering ditemukan di RPP apalagi 
pada media yang digunakan, karena disini kurang sekali LCD sehingga apabila 
ingin sesuaikan dengan model pembelajaran K13 guru harus antri dan 
bergiliran untuk menggunakan LCD tersebut, Untuk kesulitan pada 
penyusunan perangkatnya saya tidak terlalu menemukan banyak kendala itu 
tadi saya biasanya langsung dowload RPP di internet.89 
Kemudian beliau menambahkan: 
Yang paling banyak saya temukan kendalanya yaitu dipelaksanaannya, mulai 
dari sarana prasarana yang tidak memadai seperti LCD, ruang Laboratorium 
fisika yang tidak tersedia dan banyak alat laboratorium yang tidak berfungsi 
dengan baik bahkan banyak yang tidak tersedia sehingga untuk bab atau materi 
                                                          
87Anwar Hamzah (34 tahun), Guru Mata Pelajaran Fisika SMA Negeri 5 Pinrang, 
Wawancara, Pinrang, 22 November 2018. 
88Rahmawati Said (36 tahun), Guru Mata Pelajaran Fisika SMA Negeri 5 Pinrang, 
Wawancara, Pinrang, 22 November 2018. 
89Anwar Hamzah (34 tahun), Guru Mata Pelajaran Fisika SMA Negeri 5 Pinrang, 
Wawancara, Pinrang, 22 November 2018. 
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yang membutuhkan praktek tidak bisa diadakan praktikum. Padahal mata 
pelajaran fisika membutuhkan praktek untuk memahami teori dalam kelas, 
alokasi waktu dalam pelaksanaannya juga terkadang banyak yang tidak sesuai 
dengan RPP. Terkadang saya sesuaikan alokasi waktu yang sesuai dengan RPP 
tapi tujuan pembelajarannya yang tidak tercapai. Laboratorium IPA juga hanya 
terdapat 1 jadi untuk mata pelajaran Fisika, Biologi dan Kimia harus bergantian 
untuk menggunakannya.90 
Hal ini tidak jauh berbeda juga dengan kesulitan yang ditemukan dari hasil 
wawancara guru mata pelajaran fiisika yang berinisial RS yang mengatakan bahwa: 
Untuk silabusnya tidak karena langsung disediakan, biasanya dalam 
penyusunan perangkat Kurikulum 2013 yang paling sering ditemukan yaitu 
dalam menyusun RPP biasanya pada metode dan model pembelajaran yang 
akan  digunakan, untuk kesulitan pada penyusunan perangkatnya mungkin saya 
terkendala dalam mencocokkan media pada RPP dengan yang akan digunakan 
pada pembelajaran dalam kelas mengingat kurangnya sarana prasarana di 
sekolah. Selain itu peralatan laboratorium yang juga kurang dan banyak kurang 
berfungsi lagi. Untuk kendala yang palig sering saya alami yaitu menyesuaikan 
alokasi waktu belajar dalam dengan waktu yang ada di RPP, karena kurikulum 
2013 dia lebih menonjol pada pembelajaran yang berbasis pemecahan masalah 
sedangkan untuk di sekolah ini kurang sekali sarana dan prasana sebagi 
penunjangnya, apalagi pada media yang digunakan seperti LCD sehingga 
apabila ingin sesuaikan dengan model pembelajaran K13 guru harus antri dan 
bergiliran untuk menggunakan LCD tersebut. Bahkan ada beberapa guru yang 
sudah membeli LCD sendiri untuk membantunya dalam pembelajaran, selain 
itu laboratorium disini hanya satu untuk mata pelajaran IPA dan juga alat-alat 
laboratoriumnya kurang banyak juga yang tidak berfungsi dengan baik.91 
Beliau juga menambahkan: 
Kalau perangkat yang lain biasanya saya konsultasikan dengan rekan saya 
meminta bantuan dari rekan saya karena dia yang pernah mengikuti workshop 
di Makassar ditambah dia juga merupakan lulusan Pendidikan Fisika yang 
memang memiliki background pendidikan kadang biasanya saya juga 
mengambil dari internet yang nantinya saya sesuaikan dengan kondisi sekolah. 
Kendala yang sering saya temukan yaitu pada pelaksanaanya terkadang tidak 
sesuai dengan RPP yaitu tadi sarana yang kurang mendukung dan waktu juga 
tidak mencukupi sehingga tujuan pembelajaran yang diinginkan kadang tidak 
tercapai, mau bagaimana mungkin karena yang saya ajar kelas X sehingga saya 
sedikit sulit mengubah pola pikir mereka karena kurikulum 2013 yang lebih 
                                                          
90Anwar Hamzah (34 tahun), Guru Mata Pelajaran Fisika SMA Negeri 5 Pinrang, 
Wawancara, Pinrang, 22 November 2018. 
91Rahmawati Said (36 tahun), Guru Mata Pelajaran Fisika SMA Negeri 5 Pinrang, 
Wawancara, Pinrang, 22 November 2018. 
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berpusat pada peserta didik sedangkan pelajaran fisika merupakan mata 
pelajaran eksak yang membutuhkan penjelasan lebih untuk memahaminya, 
sehingga saya harus banyak menjelaskan untuk membuat mereka mengerti. 
apalagi disini saya memegang 2 kelas yang menggunakan kurikulum yang 
berbeda yaitu KTSP untuk kelas XII dan kurikulum 2013 untuk kelas X.92 
Sebagai tambahan informasi kemudian peneliti melakukan wawancara 
dengan kepala sekolah. Melalui wawancara beliau mengatakan bahwa: 
Untuk kendalanya mungkin seperti guru-guru yang memang  sudah sudah tua 
itu cara menggunakan laptop dan komputer. Tapi untuk guru fisika saya rasa 
aman.93 
Untuk tambahan informasi pula wakil kepala sekolah bidang kurikulum 
mengatakan “Permasalahan kendalanya toh itu karena guru-guru belum paham jadi 
kita masih banyak belajar tentang bagaimana itu kurikulum 2013”.94 
Kemudian Wakil kelapa sekokah bidang sarana dan prasarana juga 
menambahkan:  
K13 revisi ini dari segi penilaiannya sangat-sangat kalau kita tidak 
memahaminya betul sangat-sangat sulit. Kekurangannya karena sekolah itu 
tidak mengutus semua guru mata pelajaran untuk pelaksanaan itu maka 
tentunya tidak semua mata pelajaran itu pendidikan tadi itu dan bimbingan 
pelatihan itu merata untuk semua mata pelajaran iya toh, khususnya kepada 
fisika tapi disini 2 itu guru fisika pak Anwar dan ibu Rahmawati Said itu 
mereka itu bekerja keras itu kasian.95 
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan kesulitan atau hambatan 
pokok yang ditemukan guru fisika di SMA Negeri 5 Pinrang selama menyusun 
                                                          
92Rahmawati Said (36 tahun), Guru Mata Pelajaran Fisika SMA Negeri 5 Pinrang, 
Wawancara, Pinrang, 22 November 2018. 
93Muhammad Dahlan (52 tahun), Kepala SMA Negeri 5 Pinrang, Wawancara, Pinrang, 19 
November 2018.  
94Salimuddin, (56 tahun), Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMA Negeri 5 Pinrang, 
Wawancara, Pinrang, 26 November 2018. 
95Zainuddin, (49 tahun), Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana SMA Negeri 5 
Pinrang, Wawancara, Pinrang, 23 November 2018.  
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perangkat pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 yaitu pemilihan metode 
pembelajaran yang akan digunakan. 
2. Faktor-faktor penyebabkan kesulitan guru Fisika dalam menyusun 
perangkat pembelajaran sesuai dengan Kurikulum 2013. 
Kesuliatan adalah ketidakmampuan seseorang dalam melaksanakan aktivitas 
dikarenakan terdapat gangguan yang menghalanginya. Yang dimaksud disini adalah 
kondisi dimana guru fisika sulit dalam menyusun perangkat pembelajaran yaitu 
dalam penyusunan RPP yang sesuai  dengan kurikulum 2013. Kesulitan disini dapat 
berupa kesulitan yang berasal dari dalam diri guru fisika maupun dari luar guru fisika 
itu sendiri.  
Untuk memudahkan dalam menjelaskan hasil penelitian, peneliti membagi 
faktor-faktor penyebab kesulitan guru fisika dalam menyusunn perangkat 
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 menjadi dua bagian yakni faktor 
internal dan faktor eksternal: 
a. Faktor Internal 
Faktor internal faktor yang berasal dari diri pelaksana itu sendiri dimana 
pelaksana yang dimaksud disini yaitu guru fisika sebagai objek penyusun perangkat 
kurikulum.  Kemampuan guru dalam menguasai teknologi sangat berpengaruh dalam 
penyusunan perangkat pembelajaran. Kemampuan yang dimiliki guru fisika di 
SMAN 5 Pinrang dalam penguasaan tekhnologi tergolong  baik, hal ini berdasarkan 
hasil wawancara dari guru mata pelajaran Fisika yang berinisial RS yang mengatakan 
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“Kalau penguasaan teknologi kayak menggunakan laptop insya Allah saya bisa 
hehehe. Kalaupun ada kendala saya tanyakan kepada yang lebih tahu”.96 
Hal ini sama dengan yang dikatakan oleh guru fisika yang berinisial AH yang 
mengatakan “Insya Allah saya bisa menggunakan laptop”.97 
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa guru mata pelajaran 
fisika di SMAN 5 Pinrang memiliki kemampuan dalam menggunakan tenknologi 
pada penyusunan perangkat kurikulum 2013. 
Keberhasilan dari pelaksanaan kurikulum juga tidak terlepas dari kesiapan  
dan keterampilan guru. Kesiapan guru fisika di SMAN 5 Pinrang juga tergolong baik 
dalam implementasi kurikulum 2013. Hal ini dibuktikan melalui hasil wawancara 
yang dilakukan, guru mata pelajaran fisika dengan inisial RS mengatakan “Kalau 
ditanyakan kesiapan ya mau tidak mau harus siap dilakukan karena ini memang 
bagian tuntutan pekerjaan”.98 
Guru fisika dengan inisial AH juga menuturkan dalam wawancaranya: 
Namanya juga bagian dari tuntutan kerja jadi saya siap saja tapi kadang saya 
terkendala pada cara mengubah pola pikir peserta didik karena kurikulum 2013 
yang lebih berpusat pada peserta didik sedangkan pelajaran fisika merupakan 
mata pelajaran eksak yang membutuhkan penjelasan lebih untuk 
memahaminya.99 
                                                          
96Rahmawati Said (36 tahun), Guru Mata Pelajaran Fisika SMA Negeri 5 Pinrang, 
Wawancara, Pinrang, 22 November 2018. 
97Anwar Hamzah (34 tahun), Guru Mata Pelajaran Fisika SMA Negeri 5 Pinrang, 
Wawancara, Pinrang, 22 November 2018. 
98Rahmawati Said (36 tahun), Guru Mata Pelajaran Fisika SMA Negeri 5 Pinrang, 
Wawancara, Pinrang, 22 November 2018. 
99Anwar Hamzah (34 tahun), Guru Mata Pelajaran Fisika SMA Negeri 5 Pinrang, 
Wawancara, Pinrang, 22 November 2018. 
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Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa guru memiliki 
kesiapan dalam menyusun perangkat karena merupakan bagian dari tuntutan 
pekerjaan. Namun latar belakang pendidikan guru juga menjadi salah satu penyebab 
yang dapat menunjang keberhasilan pelaksanaan kurikulum 2013 terkhusus pada 
penyusunan perangkatnya. Melalui hasil wawancara RS menceritakan  
Kalau perangkat yang lain biasanya saya konsultasikan dengan rekan saya 
meminta bantuan dari rekan saya karena dia yang pernah mengikuti workshop 
di Makassar ditambah dia juga merupakan lulusan Pendidikan Fisika yang 
memang memiliki background pendidikan kadang biasanya saya juga 
mengambil dari internet yang nantinya saya sesuaikan dengan kondisi 
sekolah.100  
b. Eksternal 
Faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri guru sebagai 
pelaksana penyusun perangkat pembelajaran. Faktor eksternal dapat berupa faktor 
yang dapat menunjang selama guru fisika menyusun perangkat pembelajaran seperti 
pelatihan/sosialisasi tentang kurikulum 2013. Pelatihan juga memiliki pengaruh yang 
sangat besar dalam menunjang kemampuan guru fisika menyusun perangkat 
pembelajaran. Guru fisika SMAN 5 Pinrang pernah mengikuti beberapak kali 
pelatihan yang pernah diadakan. Dari hasil wawancara guru fisika dengan inisial RS 
menyatakan:  
Iya saya pernah mengikuti pelatihan. Pernah dulu itu ada pelatihan yang untuk 
kurikulum 2013 yang pertama sekali yang pernah dibatalkan kurikulum 2013 
yang waktu zamannya Anies Baswedan di Makassar dan ini yang barusan itu ji 
1 orang perwakilan 1 ji per mata pelajaran kali pak anwar saja yang ikut itu 
kemarin, pernah kemarin di situ daftar pelatihan datang pelatihan, ternyata 
sampai disana orang evaluasi bagaimana pelaksanaan dari apa yang diselama 
ini didapat dari pelatihan. Jadi kita ini bingung-bingung ki, bukan ji apa kita ini 
baru ki dibilang pelatihan baru disuruh cerita-cerita apa yang terjadi dan yang 
dilaksanakan dilapangan bingung ki juga tapi begitu mi karena dulu pak itu 
                                                          
100Rahmawati Said (36 tahun), Guru Mata Pelajaran Fisika SMA Negeri 5 Pinrang, 
Wawancara, Pinrang, 22 November 2018. 
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hari pak Anwar ji yang pergi tapi tetap ji ada, itu dari segi pelatihannya. Jadi 
cari-cari sendiri ji dari teman yang sudah pernah latihan. Jadi untuk yang 
kurikulum 2013 revisi baru itu ji kemarin.101 
 Hal ini juga dikuatkan dengan penuturan guru fisika lain AH yang 
mengatakan “Iya saya pernah mengikuti pelatihan”.102 
 Hal ini juga didukung oleh hasil wawancara dari kepala sekolah yang 
mengatakan: 
Pelaksanaan Kurikulum 2013 sudah mulai merata dan diperbaiki, para guru 
matpel sudah difasilitasi dengan pelatihan/worskhop tentang kurikulum 2013 
meskipun belum semua karena masih terdapat beberapa guru honorer yang 
belum mendapatkan pelatihan langsung.103 
Kemudian wakil kepala sekolah bidang kurikulum menambahkan:  
Baru lama diadakan 2 kali 2 kali  pelatihan tapi pernah disini pernah di SMA 
10 disini jadi secara bergilir teman-teman yang mengikut pelatihan kurikulum 
2013 itu diikutkan toh alhamdulillah sekarang sudah 90 yah hampir 100 % lah 
sudah dapat semua untuk mengembangkannya.104 
Wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasara juga mengatakan dalam hasil 
wawancaranya yaitu: 
Tahun 2017 ditunjuk sebagai induk classter pada pelaksanaan kurikulum 2013 
revisi, kebetulan SMA 5 sebagai induk classter itu kepala sekolahnya pak 
muhammad Jafar, S.Pd. dan ada disitu 14 sebagai pendamping dalam 
pelaksanaan kurikulum 2013 revisi pelaksanaannya itu ada kurang lebih 2 
bulan 8 sekolah SMA se-kabupaten Pinrang jadi sudah ada pelatihan disini. 
Pelatihan itu telah dilatih guru-guru dari 8 sekolah tersebut dengan berbagai 
mata pelajaran yang mewakili di setiap sekolah itu dan alhamdulillah 
pelaksanaannya itu sukses tinggal aplikasi penerapan dari setiap guru mata 
pelajaran itu. Pengaplikasian daripada pelaksaan kurikulum 2013 revisi ini bagi 
                                                          
101Rahmawati Said (36 tahun), Guru Mata Pelajaran Fisika SMA Negeri 5 Pinrang, 
Wawancara, Pinrang, 22 November 2018. 
102Anwar Hamzah (34 tahun), Guru Mata Pelajaran Fisika SMA Negeri 5 Pinrang, 
Wawancara, Pinrang, 22 November 2018. 
103Muhammad Dahlan (52 tahun), Kepala SMA Negeri 5 Pinrang, Wawancara, Pinrang, 19 
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104Salimuddin (56 tahun), Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMA Negeri 5 Pinrang, 
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para peserta itu alhamdulillah semuanya sudah dilaksanakan dengan baik dan 
daya serapnya memang tinggi terbukti dari beberapa tes yang dilaksanakan itu 
mendapatkan nilai yang baik itu dalam pelaksanaan pelatihan itu.105 
Beliau juga menambahkan bahwa: 
Nah kekurangannya karena sekolah itu tidak mengutus semua guru mata 
pelajaran untuk pelaksanaan itu maka tentunya tidak semua mata pelajaran itu 
pendidikan tadi itu dan bimbingan pelatihan itu merata untuk semua mata 
pelajaran iya toh.106 
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa guru mata pelajaran 
fisika di SMAN 5 Pinrang pernah mendapatkan pelatihan/sosialisasi kurikulum 2013. 
Pelatihan itu telah beberapa kali diadakan namun demikian tidak semua guru mata 
pelajaran mendapatkan pelatihan dengan jumlah yang sama terkhusus untuk mata 
pelajaran fisika, hal ini dibuktikan melalui hasil wawancara yang dilakukan dengan 
guru fisika yang berinisial RS yang mengatakan: 
Saya mengikuti pelatihan 1 kali. Sebenarnya pelatihan sudah diadakan 2 kali 
yaitu di Makassar dan di SMAN 10 Pinrang tetapi pada saat di Makassar hanya 
1 perwakilan untuk seiap mata pelajaran dan itu rekan saya yang menjadi 
perwakilannya. Jadi saya hanya melakukan pelatihan 1 kali di SMAN 10 
Pinrang.107 
Berbeda dengan yang dikatakan oleh guru fisika yang berinisial RS, AH 
mengatakan dalam wawancaranya mengatakan: 
                                                          
105Zainuddin (49 tahun), Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana SMA Negeri 5 
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Saya sudah mengikuti pelatihan 2 kali. Untuk kurikulum 2013 revisi 1 kali dan 
1 kali di Makassar dan 1 kali untuk workshop yang dilaksanakan di SMAN 10 
Pinrang.108 
Kepala sekolah juga menjelaskan dalam wawancaranya beliau mengatakan 
bahwa: 
Para guru matpel sudah difasilitasi dengan pelatihan/worskhop tentang 
kurikulum 2013 meskipun belum semua karena masih terdapat beberapa guru 
honorer yang belum mendapatkan pelatihan langsung. Dan pernah yang 
mengikuti pelatihan itu 1 utuk perwakilan tiap mata pelajaran di Makassar.109 
Tak jauh berbeda dari yang dikatakan oleh narasumber yang lain wakil kepala 
sekolah bidang kurikulum menambahkan:  
Baru lama diadakan 2 kali 2 kali  pelatihan tapi pernah disini pernah di SMA 
10 disini jadi secara bergilir teman-teman yang mengikut pelatihan kurikulum 
2013. Untuk di SMA 10 hampir semua guru diikutkan yang belum pernah 
mendapatkan pelatihan”.110 
Wakil kepala sekolah bidang sarana dan prasarana juga mengatakan dalam 
wawancara bahwa “Pelatihan itu telah dilatih guru-guru dari 8 sekolah tersebut 
dengan berbagai mata pelajaran yang mewakili di setiap sekolah”.111 
Dari hasil wawanccara tersebut bisa disimpulkan bahwa pelatihan pernah 
diadakan 2 kali secara bergilir untuk semua guru mata pelajaran. Untuk pelatihan 
yang pernah diadakan di Makassar guru hanya diikutkan 1 untuk perwakilan tiap 
mata pelajaran. Untuk di SMAN 10 Pinrang hampir semua guru diikutkan.  Untuk 
guru fisika ada yang sudah mendapatkan pelatihan 2 kali dan ada pula yang baru 1 
                                                          
108Anwar Hamzah (34 tahun), Guru Mata Pelajaran Fisika SMA Negeri 5 Pinrang, 
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109Muhammad Dahlan (52 tahun), Kepala SMA Negeri 5 Pinrang, Wawancara, Pinrang, 19 
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111Zainuddin, (49 tahun), Wakil Kepala Sekolah Bidang Sarana dan Prasarana SMA Negeri 5 
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kali. Pelatihan dilakukan selama satu hari hal ini dibuktikan melalui hasil wawancara 
yang dilakukakan dengan informan utama dan informan pendukung yang 
mengatakan bahwa: 
Guru fisika dengan inisial RS mengatakan “Untuk waktu pelatihan dia 
dilakukan langsung 1 hari mulai dari pagi sampai sore”.112 
Tak jauh berbeda dengan informan pertama, AH pun mengatakan “Pada saat 
pelatihan kami mulai dari pagi sampai sore”.113 
Hal serupa juga dikatakan oleh kepala sekolah yang mengatakan dengan 
singkat bahwa “Satu hari”.114 
 Begitu juga dengan yang dikatakan oleh wakil kepala sekolah bidang 
kurikulum “Diadakan selama satu hari”.115 
Pak Wakil kepala sekolah bidang Sarana dan Prasarana juga menambahan 
“Langsung 1 hari”.116 
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa pelatihan diadakan 
satu hari mulai dari pagi hingga sore hari. 
Metode yang digunakan saat diadakan pelatihan/sosialisai juga memberikan 
pengaruh yang sangat besar untuk kemampuan guru dalam menyusun perangkat 
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pembelajaran, sebab metode pelatihan yang diberikan akan memberikan efek 
tersendiri untuk kemampuan berfikir guru selama pelatihan. Hal ini berdasarkan 
penjelasan dari guru Fisika dengan inisial RS yang mengatakan:  
Pada saat mengikuti pelatihan saya berpikir awalnya seperti metode workshop. 
Tapi saat pelatihan berlangsung peserta hanya bertukar pendapat. Seperti 
layaknya evaluasi pemateri bertanya dan peserta menjawabnya. Bagi peserta 
yang sudah pernah mengikuti pelatihan di Makassar mereka tentu saja lebih 
tahu dari peserta lain yang baru pertama mengikuti pelatihan seperti saya. Jadi 
selama pelatihan berlangsung kebanyakan hanya peserta yang pernah 
mengikuti pelatihan di Makassar yang berbicara membagi ilmunya dan bagi 
peserta lain seperti saya hanya mengamati.117 
Berbeda dengan yang diungkapkan RS, AH yang pernah mengikuti pelatihan 
selama dua kali mendapati dua metode yang berbeda dalam pelatihannya, beliau 
mengatakan bahwa: 
Pada saat pelatihan di Makassar pemateri membagikan contoh-contoh 
perangkat kurikulum 2013 dan metode yang dia gunakan yaitu ceramah dan 
sambil praktek dan untuk di SMAN 10 Pinrang dia seoperti evaluasi dan 
bertukar pendapat dari ilmu yang pernah didapat pada saat pelatihan di 
Makassar.118 
Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa metode yang 
digunakan saat pelatihan di SMA 10 Pinrang yaitu seperti evaluasi dari pelatihan 
yang pernah diikuti sebelumnya. Untuk metode pelatihan yang diadakan di Makassar 
pemateri membagikan contoh-contoh perangkat kurikulum 2013 dan metode yang 
dia gunakan yaitu ceramah dan sambil praktek  
Maksimalnya pelatihan yang diikuti oleh guru dapat memberikan pengaruh 
yang besar juga pada kelancaran guru dalam menyusun perangkat pembelajaran. 
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Akan tetapi dari hasil wawancara yang dilakukan guru fisika yang berinisial RS 
memaparkan bahwa pelatihan yang dilakukan kurang maksimal: 
Menurut saya kurang maksimal karena metode pelatihannya yang menurut 
saya hanya seperti evaluasi dari pelatihan pertama dan kebanyakan informasi 
yang saya dapat hanya dari peserta yang pernah mengikuti pelatihan pertama 
yang merupakan perwakilan sekolah untuk tiap mata pelajaran. Selain itu 
waktu yang dibutuhkan juga sedikit karena waktunya yang 1 hari hanya untuk 
sharing dan  jumlah pesertanya yang banyak.119 
Tak jauh berbeda dari yang diungkapkan RS, AH menambahkan dengan 
alasan yang berbeda “menurut saya kurang maksimal karena waktu yang dibutuhkan 
sedikit”.120 
Kepala sekolah juga mengatakan bahwa “Kalau menurut saya maksimalnya 
itu dilihat dari guru yang mengikuti pelatihannya”.121 
Wakil kepala sekolah bidang kurikulum juga menambahkan bahwa “Belum 
terlalu karena terdapat guru yang hanya satu kali mengikuti platihan”.122  
Hampir sama dengan informan yang lain wakil kepala sekolah bidang Sarana 
dan Prasarana kemudian menambahkan narasi yang mendukung bahwa: 
Pelatihan yang dilakukan kurang maksimal, kekurangannya karena sekolah itu 
tidak mengutus semua guru mata pelajaran untuk pelaksanaan itu maka 
tentunya tidak semua mata pelajaran itu pendidikan tadi itu dan bimbingan 
                                                          
119Rahmawati Said (36 tahun), Guru Mata Pelajaran Fisika SMA Negeri 5 Pinrang, 
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120Anwar Hamzah (34 tahun), Guru Mata Pelajaran Fisika SMA Negeri 5 Pinrang, 
Wawancara, Pinrang, 22 November 2018. 
121Muhammad Dahlan (52 tahun), Kepala SMA Negeri 5 Pinrang, Wawancara, Pinrang, 19 
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pelatihan itu merata untuk semua mata pelajaran iya toh, khususnya kepada 
fisika.123 
Dari hasil wawancara dengan infoman tersebut maka dapat disimpulkan 
bahwa pelatihan yang diadakan belum maksimal. Akan tetapi pengawas sering 
memantau pelaksanaan kurikulum 2013  di SMAN 5 pinrang tersebut, hal ini 
dikatakan oleh wakil kepala sokolah bidang kurikulum “Pengawas sering memantau. 
1 semester ya mungkin 5 kali pertemuan ndak sampai setiap hari juga ndak setiap 
minggu”.124 
Kelengkapan dan ketersediaan sarana dan prasarana merupakan faktor yang 
tak kalah penting yang dapat menunjang keberhasilan dalam pelaksanaan kurilum 
2013. Namun pada kenyataannya kelengkapan sarana dan prasarana di SMAN 5 
Pinrang masih kurang tersedia sehingga menyebabkan guru fisika terkendala dalam 
pelaksanaannya hal ini dibuktikan dengan perkataan RS yang mengatakan bahwa:  
Untuk sarana seperti laptop cukup mendukung karena merupakan kepunyaan 
pribadi. Sebenarnya sarana dan prasarana yang paling kurang itu pada 
pelaksanaannya seperti keberadaan laboratorium Fisika yang tidak berdiri 
terpisah dengan laboratorium yang lain sehingga sangat menyulitkan untuk 
digunakan karena harus mengantri dengan kelas lain dan mata pelajaran 
Biologi dan Kimia padahal mata pelajaran fisika itu seharusnya harus sering 
melakukan praktek untuk membuktikan teori yang didapat dalam kelas. 
Ditambah lagi jumlah LCD yang kurang dan mau tidak mau saya yang harus 
kembali mengajar seperti layaknya KTSP yaitu saya yang harus banyak 
menjelaskan didepan. Apalagi kelas yang saya ajar dan menggunakan 
kurikulum 2013 itu kelas X. kalau untuk kelas XII disini masih menggunakan 
KTSP. Namun untuk ujiannya disini sudah menggunakan UNBK.125 
Tak jauh berbeda dari RS, AH mengatakan: 
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Ya tersedia untuk ketersediaan sarana seperti laptop. Namun untuk 
pelaksanaannyaseperti LCD sangat kurang. Karena LCD yang jumlahnya 
kurang dan mau tidak mau kami harus kembali mengajar seperti layaknya 
KTSP pelajaran yang berpusat pada guru. Apalagi sekarang untuk ujiannya 
disekolah dilakukan secara online menggunakann HP android sehingga 
menuntut peserta didik untuk memiliki android semua.126 
Kepala sekolah juga menambahkan yang tak jauh berbeda, beliau mengatakan 
“Sarana dan prasarana disini masih sangat minim”.127 
Hal yang hampir sama dikatakan oleh wakil kepala sekolah bidang 
Kurikulum bahwa: 
Sarana dan prasarananya belum memadai khususnya IPA, kalau IPA kan 
harusnya ada 3 lab nah ini baru 1 lab jadi terpaksa labnya kita pakai bersama 
mestinya itu terpisah lab fisika kimia dengan biologi itu aja khusus praktek 
selama ini masih digunakan secara bersama dan bergilir.128 
Lebih jauh lagi dijelaskan oleh wakil kepala sekolah bidang sarana dan 
prasarana yang merupakan bidangnya beliau mengatakan bahwa SMAN 5 Pinrang 
pernah mendapat predikat “A” akan tetapi menurun mennjadi “B” disebabkan karena 
sarana dan prasarana yang kurang mendukung, seperti yang dikatakan bahwa: 
Di SMAN 5 Sarana prasarana yang mendukung pelaksanaan Kurikulum 2013 
revisi sangat-sangat minim tetapi SMA N 5 pada tahun 2017 ditunjuk sebagai 
induk classter pada pelaksanaan kurikulum 2013 revisi, di SMA 5 ini 
kesulitannya itu laboratorium sebagai salah satu pendukung pada pelaksanaan 
kurikulum 2013 itu sangat kurang malah belum ada laboratorium fisika secara 
khusus demikian pula laboratorium biologi dan kimia secara khusus belum ada, 
kekurangan SMA 5 disini hanya satu laboratorium, kalau laboratorium 
komputernya ada khusus satu, fisika kimia biologi baru satu, itulah 
kekurangannya. Untuk labnya itulah kami sekarang sedang mengusulkan lagi 
ke pemerintah untuk sarana dan prasarana baru-baru ini saya sudah usulkan 
lagi malah sudah 2 kali proposal itu tentang itu belum ada saja jawaban. 
Kebetulan disini kita punya 8 unit LCD proyektor 5 sudah rusak tinggal ada 3 
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tpi kami akan beli lagi sebanyak 5 mudah-mudahan menjangkau memenuhi 
kebutuhan pelaksanaan kurikulum 2013 revisi ini.129 
Beliau kemudian menambahkan: 
Dulu SMA 5 pernah akreditasi A dan sekarang turun karena itu dukungan 
laboratoriumnya apapun yang lain misalnya dapat 90 90 95 bahkan dapat 100 
kalau ndak ada dukungan laboratorium makanya kriteria penilaian tentang ee 
laboratorium aspek itu tadi tentunya pasti turun dan pasti aspek pembelajaran 
IPA itu tidak maksimal walaupun kita katakan 90 pasti rekayasa penilaiannya 
pasti diturunkan itu penialiannya. Jadi tidak mungkin akan kita dapatkan 
akreditasi A lagi nilainya turun karena ndak ada dukungan laboratorium iya 
jadi kalaupun kita katakan 95 nilainya tapi kalau ndak ada dukungan ini 
makanya kita dianggap rekayasa ini hehehe. Kan salah satu kriteria penilaianya 
adalah pelakasanaan toh kegiatan KBM praktik praktek kan pasti tidak 
maksimal kalau tidak ada dukungan laboratorium yah maka dia pasti turun 
apapun kejadiannya 22 kelas tabrakan terus itu untuk penjadwalan.130 
Lebih lanjut beliau menambahkan: 
Selain itu kurang terpasang listrik secara merata untuk setiap ruang kelas 
seperti di kelas X yang tidak memiliki aliran listrik dalam kelasnya. Sudah ada 
wifinya dan alhamdulillah kita langganan 500/bulan itu kita langganan.131 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa sarana 
dan prasarana kurang mendukung pada media yang akan digunakan seperti LCD 
proyektor yang kurang dan alat praktikum yang banyak tidak berfungsi dengan baik 
lagi. Selain itu listrik yang kurang terpasang secara merata untuk setiap kelas serta 
ketersediaan laboratorium untuk mata pelajaran IPA yang hanya satu. 
Ketersediaan media sebagai penunjang pun menjadi salah satu penghambat 
guru fisika dalam menyusun perangkat pembelajaran seperti yang dikatakan guru 
fisika RS bahwa: 
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Untuk medianya kadang ada yang tidak tersedia tapi ada juga misal alat 
tersedia di lab tapi itu mi tidak teralu baik seperti alatnya tidak lagi terlalu 
akurat, contohnya juga untuk materi optik banyak yang tidak tersedia alatnya. 
Untuk alat pengukuran misalnya neracanya sudah tidak terlalu baik ada juga 
pegas dan alat lain. Jadi  susah juga kita paksakan.132 
Penyataan dari guru mata pelajaran fisika dengann inisial AH pun 
mendukung yang dikatakan RS bahwa:  
Medianya biasanya ada yang tidak tersedia. Tapi itu kita cari cara kadang juga 
saya hanya jelaskan lewat teori kalau alat praktikumnya tidak tersedia di 
laboratorium.133 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa ketersedian 
media yang akan digunakan kurang, terkadang ada yang tersedia dan juga tidak. 
Dari hasil wawancara yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa adapun 
faktor-faktor yang menjadi penyebab kesulitan guru fisika di SMAN 5 Pinrang dalam 
menyusun perangkat pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum 2013 yaitu dapat 
dilihat pada gambar 4.2. 
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Gambar 4.1 Hasil Penelitian Faktor-Faktor Penyebab Kesulitan Guru Fisika dalam 
Menyusun Perangkat Pembelajaran yang Sesuai dengan Kurikulum 
2013 
D. Pembahasan 
1. Hambatan guru fisika terkait penyusunan perangkat Kurikulum 2013 
Perangkat pembelajaran merupakan pegangan yang harus dimiliki setiap guru 
mata pelajarann sebelum pembelajaran dimulai. Beberapa kendala atau hambatan 
guru fisika terkait penyusunan perangkat pembelajaran kurikulum 2013 yang peneliti 
temukan pada guru fisika di SMA Negeri 5 Pinrang dari hasil wawancara dilapangan. 
Adapun hambatan yang dimiliki guru fisika SMA Negeri 5 Pinrang dalam menyusun 
perangkat pembelajaran yaitu: 
Berdasarkan penelitian hambatan guru fisika SMA Negeri 5 Pinrang terkait 
penyusunan perangkat pembelajaran kurikulum 2013 adalah pemilihan metode 
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pembelajaran yang akan digunakan dalam kelas. Dari dua guru fisika SMA Negeri 5 
Pinrang semuanya mengalami kendala dalam menyesuaikan media pada RPP dengan 
yang akan digunakan pada pelaksanaannya. Hal tersebut dikarenakan kurangnya 
sarana dan prasarana serta media yang ada pada sekolah tersebut. Kekurangan 
tersebut diantaranya, listrik yang tidak terpasang secara merata untuk setiap kelas, 
jumlah LCD yang berfungsi dengan baik hanya 3  dalam sekolah tersebut.  
Hambatan lain yang dialami guru fisika yaitu peralatan laboratorium yang 
kurang dan banyak kurang berfungsi dengan baik, seperti diketahui mata pelajaran 
fisika merupakan mata pelajaran yang bukan hanya berteori dalam kelas akan tetapi 
untuk membuktikan teori tersbut haruslah melalui praktek sehingga dibutuhkan 
peralatan laboratorium yang lengkap dan berfungsi dengan baik. 
Dalam pelaksanaannya guru fisika di SMA Negeri 5 Pinrang terkendala pada 
pengguanan laboratoriumnya, bukan karena kemampuan guru fisika dalam 
menggunakan alat yang kurang melainkan ketersediaan laboratorium yang hanya 
satu ditambah dengan peralatan laboratorium yang banyak tidak berfungsi dengan 
baik sehingga dalam penyusunan perangkat pembelajaran seperti RPP guru fisika 
terkendala pada materi tertentu yang membutuhkan praktek. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ernawati 
dan Rini Safitri (2017) dalam jurnalnya “Analisis Kesulitan Guru Dalam Merancang 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Mata Pelajaran Fisika Berdasarkan Kurikulum 
2013 Di Kota Banda Aceh”. Pada penelitian tersebut dijelaskan bahwa kesulitan 
yang dialami guru dalam merancang RPP mata pelajaran fisika yaitu: guru belum 
mendapatkan pelatihan kurikulum 2013, menggunakan komputer dan internet, 
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merumuskan indikator, pemilihan pendekatan/metode/strategi pembelajaran, 
mengembangkan aktivitas pembelajaran serta menyusun tehnik dan instrumen 
penilaian.134 
2. Faktor-faktor penyebab kesulitan guru Fisika dalam menyusun 
perangkat pembelajaran sesuai dengan Kurikulum 2013 
Untuk memudahkan guru dalam menyusun perangkat pembelajaran sudah 
sepantasnya guru difasilitasi dengan beberapa faktor pendukung yang dapat 
membantu dan menunjang guru. Faktor penunjang itu dapat berupa dari sekolah 
maupun dari pemerintah. Berikut beberapa faktor-faktor yang menyebabkan guru 
fisika kesulitan dalam menyusun perangkat pembelajaran yang peneliti temukan di 
SMA Negeri 5 Pinrang melalui hasil wawancara antara lain:  
Pertama aspek yang muncul dari internal guru. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan guru fisika, salah satu faktor yang menyebabkan kesulitan dalam menyusun 
perangkat pembelajaran yaitu guru lulusan dari non pendidikan.  
Faktor kedua yaitu faktor ekternal dari guru. Hal tersebut seperti kurangnya 
sosialisasi dan bimbingan dari dinas terkait tentang penyusunan perangkat 
pembelajaran seperti RPP, program harian dan sebagainya. Pada aspek tersebut guru 
tidak memiliki daya untuk mencegahnya karena berkaitan dengan aturan yang dibuat 
oleh pemerintah. 
Berdasarkan penelitian faktor-faktor penyebab kesulitan guru fisika dalam 
menyusun perangkat pembelajaran sesuai dengan Kurikulum 2013 di SMA Negeri 5 
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Pinrang adalah pelatihan yang kurang merata untuk setiap guru mata pelajara.  Pada 
sub bab hasil penelitian dapat dilihat meski guru memegang mata pelajaran yang 
sama namun tidak semua mengikuti pelatihan secara  bersamaan. Seperti pelatihan 
yang dilaksanakan di Makassar hanya terdapat satu guru yang mewakili tiap mata 
pelajaran. 
Jurnal yang mendukung juga terdapat pada penelitian yang dilakukan 
Alawiyah tahun 2013. Menurut Alawiyah dalam jurnalnya ia mengatakan: 
Pada tahun 2014 pemerintah menargetkan untuk dapat melatih 1,3 juta guru 
secara bertahap dan bertingkat. Pada kenyataanya baru 283.000 guru yang 
sudah dilatih menjelang tahun ajaran baru.135 
Berdasarkan pendapat Alawiyah di atas dapat diketahui bahwa pemerintah 
belum mampu menyelenggarakan pelatihan yang merata bagi guru mata pelajaran 
tentang kurikulum 2013 secara maksimal. Disamping mengenai jumlah pelatihan 
yang kurang merata bagi semua guru mata pelajaran, disebabkan juga oleh tingkat 
metode yang digunakan pada pelatihan yang kurang maksimal.  
Dari segi metode pelatihan, guru mendapatkan metode yang berbeda dalam 
pelatihan yang diadakan hal tersebut di ungkapkan oleh salah seorang guru yang 
memang sudah mengikuti dua kali pelatihan. Untuk salah seorang guru fisika yang 
hanya mengikuti satu kali pelatihan beliau mengeluhkan metode yang didapatkannya 
berbeda dari perspektifnya yang menganggap seperti halnya workshop, ternyata pada 
pelaksanaannya pelaksanaan tersebut hanya merupakan evaluasi dari pelatihan yang 
pernah diikuti sehingga menyebabkan guru tersebut beranggapan metode pelatihan 
tersebut kurang maksimal. Hal tersebut diungkapkan pula oleh Alawiyah (2013) 
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mengenai kekurangan dalam pelatihan yaitu: “Dari sisi waktu pelatihan yang terlalu 
singkat, metode pelatihan yang lebih banyak difokuskan pada ceramah, teori dan 
kompetensi instruktur itu sendiri”.136 
Faktor penyebab kesulitan guru fisika dalam menyusun perangkat yang 
sesuai dengan kurikulum 2013 selanjutnya yang ditemukan selain yang berasal dari 
pemerintah juga ditemukan faktor penghambat yang berasal dari dalam sekolah yaitu 
faktor sarana dan prasarana sekolah yang belum 
memadai. Kurikulum 2013 dapat berjalan dengan baik apabila didukung oleh 
adanya sarana dan prasarana yang mencukupi atau memadai. Misalnya dalam 
menyusun perangkat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) guru kesulitan 
menyesuaikan media yang akan digunakan dikarenakan media seperti LCD yang 
memang jumlahnya kurang. Alat-alat praktek laboratorium yang memang sangat 
dibutuhkan pada beberapa pokok materi mata pelajaran fisika tidak tersedia juga 
menyebabkan guru fisika kesulitan dalam mencocokkannya.  
Untuk mengatasi faktor-faktor penyebab kesulitan guru dalam pelaksanaan 
kurikulum 2013 hendaknya pemerintah dalam hal ini dinas pendidikan memberikan 
pelatihan yang merata untuk semua guru mata pelajaran mengingat pentingnya 
fungsi dan peran guru  dalam proses pembelajaran, selain itu pemerintah juga harus 
memberikan bantuan memenuhi kebutuhan seperti sarana dan prasarana karena 
menurut hasil penelitian yang dilakukan, wakil kepala sekolah khususnya bidang 
sarana dan prasarana telah mengusahakan dengan beberapa kali mengajukan 
proposal bantuan akan tetapi belum mendapatkan jawaban dari pemerintah.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah didapatkan maka 
dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor penyebab kesulitan guru fisika dalam 
melaksanakan kurikulum 2013 di SMA Negeri 5 Pinrang antara lain:  (1) faktor 
internal yang berasal dari guru fisika yaitu guru llulusan non pendidikanatar belakang 
pendidikan. (2) faktor eksternal sarana dan prasarana dari segi laboratorium: jumlah 
laboratorium yang hanya satu untuk mata pelajaran IPA, peralatan laboratorium yang 
kurang tersedia serta terdapat beberapa alat yang kurang berfungsi dengan baik. Dari 
segi media pembelajaran: jumlah LCD proyektor yang kurang dan listrik yang tidak 
tersedia untuk semua ruang kelas. Selain faktor dari segi sarana dan prasarana 
terdapat juga faktor dari pelatihan kurikulum 2013 yaitu: jumlah pelatihan yang tidak 
merata untuk setiap guru mata pelajaran termasuk fisika, pelatihan kurang maksimal 
dari segi waktu dan metode pelatihan. 
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B. Implikasi Penelitian 
Atas dasar hasil penelitian, serta kesimpulan yang telah diuraikan diatas 
maka peneliti mengajukan saran diantaranya: 
1. Bagi sekolah, untuk mengatasi faktor kesulitan yang berasal dari dalam diri 
guru fisika untuk dapat memfasilitasi atau melengkapai kebutuhan guru 
dalam mengimplementasikan kurikulum 2013. 
2. Bagi  peneliti selanjutnya, penelitian ini dapat dijadikan bahan untuk dikaji 
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan perbandingan untuk penelitian 
yang selanjutnya. Penelitian ini masih jauh dari kata sempurna dan masih 
sangat sederhana sehingga perlu adanya penelitian yang mendalam dan 
melakukan kajian lebih mendalam terhadap faktor penyebab kesulitan guru 
fisika dalam pelaksanaan kurikulum 2013. 
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